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RINGKASAN
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Fisika merupakan ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah
observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui
eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. Namun
fakta di lapangan menunjukkan bahwa sedikit sekolah yang mengajarkan
siswanya berpikir kritis. Membelajarkan berpikir kritis dalam pelajaran Fisika
sangatlah penting, karena melalui berpikir kritis, siswa akan dilatih untuk
mengamati keadaan, memunculkan pertanyaan, merumuskan hipotesis,
melakukan observasi dan mengumpulkan data, lalu memberikan kesimpulan.
Kemampuan berpikir kritis dapat dimunculkan dengan menggunakan pendekatan
open-ended questions.

Pembelajaran dengan open-ended questions dapat dipadukan dengan salah
satu bentuk bahan ajar yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS). Dengan hadirnya
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Open-Ended Questions, maka dapat melatih
kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu tujuan utama penelitian ini
adalah untuk mengembangkan suatu LKS berbasis open-ended questions pada
pokok bahasan getaran harmonik sederhana di SMA. Selanjutnya hasil produk
pengembangan tersebut akan di validasi untuk menentukan kelayakan dan akan di
implementasikan kepada siswa untuk mendeskripsikan keefektifan dan
kepraktisan LKS berbasis open-ended questions.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dirancang untuk
menghasilkan suatu produk tertentu. Model pengembangan perangkat
pembelajaran yang digunakan adalah model pengembangan 4-D yang terdiri dari
beberapa tahap yaitu: a. tahap pendefinisian (define), b. tahap perancangan
(design), c. tahap pengembangan (develop), dan d. tahap penyebaran

(disseminate). Akan tetapi pada penelitian ini hanya dibatasi sampai tahap
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pengembangan. Teknik perolehan data yang digunakan adalah validasi, tes,
angket, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan data yang diperoleh berupa hasil
validasi, hasil kemampuan berpikir kritis siswa, dan respon siswa.

Secara umum hasil validasi Lembar Kerja Siswa berbasis open-ended
questions adalah 4.23 dan LKS dikategorikan valid. Melalui uji pengembangan
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis pada siswa menggunakan pre-test dan
post-test. Pada kemampuan berpikir kritis siswa mengalami kenaikan 61% dimana
untuk nilai pre-test memiliki presentase sebesar 15% sedangkan untuk nilai post-
test memiliki presentase sebesar 76%. Persamaan N-gain yang digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis menghasilkan nilai N-gain sebesar 0.72 dan
dapat dikategorikan bernilai tinggi. Dengan demikian LKS berbasis open-ended
questions efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Berdasarkan angket respon siswa, rata-rata percentage of agreement siswa
terhadap LKS berbasis open-ended questions adalah 78% yang berarti LKS
berbasis open-ended questions dapat dikategorikan praktis.

Berdasarkan data yang diperolen dan analisis yang dilakukan maka
diperoleh kesimpulan: 1) LKS berbasis open-ended questions dikategorikan valid
atau layak digunakan, 2) LKS berbasis open-ended questions memiliki Kkriteria
efektif atau layak digunakan, 3) LKS berbasis open-ended questions memiliki
kriteria praktis atau layak digunakan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun
2013 mengimplementasikan kurikulum baru sebagai penyempurnaan kurikulum
sebelumnya (KTSP) yang diberi nama kurikulum 2013. Kurikulum 2013
dikembangkan berdasarkan beberapa faktor, salah satunya yaitu penyempurnaan
pola pikir (Kunandar, 2014:21-23). Pengembangan penyempurnaan pola pikir
pada kurikulum 2013 yaitu pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi
pembelajaran berpusat pada siswa. Selama ini guru lebih aktif dari pada siswa,
siswa hanya menerima apa yang guru berikan. Pada pembelajaran kurikulum 2013
siswa akan lebih aktif selama pembelajaran.

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 mengubah pola pembelajaran pasif
menjadi pembelajaran kritis. Syahbana (2012) berpendapat bahwa, sedikit sekolah
yang mengajarkan siswanya berpikir kritis. Sekolah justru mendorong siswa
memberi jawaban yang benar daripada mendorong mereka memunculkan ide-ide
baru atau memikirkan ulang kesimpulan-kesimpulan yang sudah ada.
Membelajarkan berpikir kritis dalam pelajaran Fisika sangatlah penting, karena
melalui  berpikir kritis, siswa akan dilatih untuk mengamati keadaan,
memunculkan pertanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan observasi dan
mengumpulkan data, lalu memberikan kesimpulan. Menurut Wahyuni (2015),
berpikir Kritis juga melatih siswa untuk berpikir logis dan tidak menerima sesuatu
dengan mudabh.

Kemampuan berpikir kritis dapat dimunculkan dengan menggunakan
pendekatan open-ended. Pendekatan open-ended merupakan pendekatan
pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode
penyelesaian atau penyelesaian yang benar lebih dari satu (Pratinuari dkk., 2013:
107). Pendekatan open-ended menuntun siswa untuk memperoleh pengetahuan
sesuai dengan kemampuan masing-masing (Syaban, 2008). Siswa memperoleh

pengetahuan dengan cara menemukan, mengenali, dan memecahkan masalah.
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Setiap siswa boleh menggunakan metode atau penyelesaian yang berbeda untuk
memecahkan masalah yang sama. Pendekatan open-ended bisa berupa open-ended
questions.

Pembelajaran dengan open-ended questions biasanya dimulai dengan
memberikan pertanyaan terbuka bagi siswa. Kegiatan pembelajaran harus
membawa siswa dalam menjawab pertanyaan dengan banyak cara dan juga
mempunyai banyak jawaban benar. Dengan demikian, potensi intelektual dan
pengalaman siswa dalam proses menemukan sesuatu yang baru akan lebih
berkembang. Pembelajaran dengan open-ended questions dapat dipadukan
dengan salah satu bentuk bahan ajar yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS).

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang
berupa lembaran-lembaran yang pada umumnya dikemas dalam bentuk cetak
untuk memudahkan guru dalam kegiatan pembelajaran. LKS juga membantu
siswa dalam memahami materi dan dapat mewujudkan pembelajaran siswa secara
aktif dan mandiri dalam memahami materi. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
open-ended questions pada umumnya sama seperti dengan LKS yang beredar di
sekolah. Akan tetapi, pada pertanyaan yang terdapat di LKS berbasis open-ended
questions bersifat pertanyaan terbuka yang dapat memancing siswa untuk dapat
berpikir Kritis.

Berdasarkan hasil wawancara di SMA Negeri 3 Jember diketahui bahwa
dalam pembelajaran fisika guru mengajar menggunakan bahan ajar yang dibuat
oleh penerbit. Dalam bahan ajar tersebut, soal-soal yang disajikan bersifat tertutup
atau close-ended yaitu masalah yang dirumuskan sedemikian rupa sehingga
memiliki satu penyelesaian dan jawaban yang benar, dengan mudah siswa dapat
mengetahui apa yang diketahui, ditanyakan, dan penyelesaian masalah tersebut.
Hal ini menyebabkan siswa kurang mampu menyelesaikan masalah yang
memerlukan kemampuan berpikir kritis.

Berbagai bentuk bahan ajar berbasis open-ended telah dikembangkan oleh
beberapa peneliti, diantaranya dilakukan oleh Fadlilasari (2014) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa bahan ajar fisika berbasis open-ended yang

dikembangkan termasuk dalam kriteria Baik (B) dengan skor rata-rata
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keseluruhan sebesar 2,86 dari skor maksimal 4. Rachmawati, dkk (2013) dalam

hasil penelitiannya menyatakan terdapat peningkatan kemampuan berpikir Kritis

siswa setelah menggunakan bahan ajar berbasis open-ended questions.

Berdasarkan uraian masalah tersebut dengan mempertimbangkan alternatif solusi,

maka peneliti mengembangkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS)

berbasis open-ended questions diajukan dengan judul “Kelayakan Lembar
Kerja Siswa (LKS) Berbasis Open-Ended Questions Pada Pokok Bahasan
Getaran Harmonik Sederhana di SMA”.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimanakah validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended
questions di SMA?

Bagaimanakah keefektifan pada Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
open-ended questions di SMA?

Bagaimanakah kepraktisan pada Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis

open-ended questions di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-
ended questions di SMA.

Mendeskripsikan keefektifan pada Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
open-ended questions di SMA.

Mendeskripsikan kepraktisan pada Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
open-ended questions di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi siswa, dapat memberikan kemudahan dalam melaksanakan

pembelajaran.
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Bagi guru, dapat memberikan bahan ajar yang bervariasi sehingga dapat
mendorong siswa untuk belajar mandiri dan aktif.

Bagi kepala sekolah, dapat membantu sebagai masukan pemikiran dalam
memperbaiki kualitas pembelajaran fisika di sekolah.

Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk

mengembangkan bahan ajar.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Cronbach menyatakan bahwa kegiatan belajar ditunjukkan oleh adanya
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman (Jufri, 2013:37). Menurut
Knirk dan Gustafson (dalam Sagala, 2010:64), pembelajaran merupakan suatu
proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Menurut teori konstruktivis, satu prinsip yang paling penting dalam psikologi
adalah guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa
harus membangun sendiri pengetahuan dibenaknya (Trianto, 2011:28). Jadi,
pembelajaran adalah suatu hubungan timbal balik antara guru dengan siswa dalam
proses pembelajaran.

Fisika merupakan bagian dari llmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains.
Sains adalah pengetahuan yang mempelajari, menjelaskan, serta menginvestigasi
fenomena alam dengan segala aspeknya yang bersifat empiris (Rizema, 2013:51).
Secara umum IPA meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu biologi, fisika, dan
kimia. Hakikat fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala
melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas
dasar sikap ilmiah dan hasilnya sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga
komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara
universal (Trianto, 2010:137-138).

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika
merupakan suatu hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam suatu proses
pembelajaran yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi
untuk mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang nantinya akan

menghasilkan suatu produk ilmiah.

2.2 Lembar Kerja Siswa (LKYS)
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru atau instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang
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dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis (Astuti, 2013).
Sedangkan menurut Kurniasih dan Berlin (2014:56) bahan ajar adalah segala
bentuk bahan berupa seperangkat materi yang disusun secara sistematis untuk
membantu siswa dan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan
memungkinkan peserta didik untuk belajar. Dari pengertian diatas bahan ajar
dapat diartikan sebagai seperangkat alat pembelajaran tertulis maupun tidak yang
digunakan guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas agar peserta didik
dapat belajar.

Bentuk bahan ajar tertulis salah satunya berupa Lembar Kerja Siswa
(LKS). Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu sumber belajar yang
dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan panduan bagi siswa dalam memahami
keterampilan proses dan konsep-konsep yang sedang dan akan dipelajari (Astuti,
2013). Dalam Lembar Kerja Siswa (LKS), siswa akan mendapat materi,
ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi. Selain itu siswa juga dapat
menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang diberikan dan
pada saat yang bersamaan siswa diberikan materi serta tugas yang berkaitan
dengan materi tersebut.

Karakteristik LKS yang baik, menurut Sungkono (dalam Rohaeti dkk.,
2009) adalah:

a. LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa, dan kegiatan-kegiatan
seperti percobaan yang harus dilakukan siswa

b. Merupakan bahan ajar cetak

c. Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas
pembahasannya tetapi sudah mencakup apa yang akan dikerjakan atau
dilakukan oleh siswa

d. Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar, pendahuluan, daftar
isi, dan lain-lain.

Menurut Prastowo (2012: 205) Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam
pembelajaran mempunyai fungsi dan tujuan disusunnya LKS adalah sebagai
berikut:
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1)
2)
3)
4)
b.
1)

2)

3)
4)

Fungsi LKS

Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru, namun lebih
mengaktifkan siswa

Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang
diberikan

Sebagai bahan ajar yang ringkas

Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa

Tujuan Penyusunan LKS

Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan
materi yang diberikan

Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap
materi yang diberikan

Melatih kemandirian belajar siswa

Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada siswa

Menurut Sitepu (2012), menyatakan bahwa untuk mengembangkan LKS

ada langkah-langkah yang dapat diikuti, yaitu:

a.

Mengkaji materi yang akan dipelajari siswa yaitu dari kompetensi dasar,
indikator hasil belajarnya

Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan dikembangkan pada
saat mempelajari materi tersebut

Menentukan bentuk LKS yang sesuai dengan materi yang diajarkan
Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada LKS sesuai dengan
keterampilan proses yang akan dikembangkan

Mengubah rancangan menjadi LKS dengan tata letak yang menarik, mudah
dibaca dan digunakan

Menguji LKS apakah sudah dapat digunakan siswa untuk melihat
kekurangannya

Merevisi kembali LKS
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2.3 Pendekatan Open-Ended Questions
Pembelajaran dengan open-ended questions biasanya dimulai dengan
memberikan pertanyaan terbuka bagi siswa (Rachmawati dkk., 2013:215).
Menurut Rohayati dkk (2012:36), open-ended merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang diawali dengan memberikan masalah yang bukan rutin yang
bersifat terbuka, maksudnya adalah tipe soal yang diberikan mempunyai banyak
cara penyelesaian yang benar. Untuk menghadapi persoalan open-ended siswa
dituntut untuk berimprovisasi mengembangkan metode, cara, atau pendekatan
yang bervariasi dalam memperoleh jawaban yang benar. Pada sisi lain, siswa
tidak hanya diminta jawaban, akan tetapi diminta untuk menjelaskan bagaimana
proses untuk mencapai jawaban tersebut. Penggunaan soal open-ended dapat
mengungkapkan masalah dan terbukti berhasil dalam mencapai tujuan. Di
samping itu penggunaan open-ended dalam kehidupan sehari-hari memberikan
kesempatan pada siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah otentik;
menghasilkan, tes, dan merevisi hipotesis; mengeksplorasi dan memanipulasi
konsep; dan merefleksikan apa yang mereka ketahui (Yulindar dkk., 2017:81).
Menurut Syaban (2008), di dalam menyusun suatu pertanyaan open-ended
ada dua teknik yang dapat dilakukan, yaitu:
a. Teknik bekerja secara terbalik (working backward). Teknik ini terdiri dari
tiga langkah, yaitu:
1) Mengidentifikasi topik
2) Memikirkan pertanyaan dan menuliskan jawaban lebih dulu
3) Membuat pertanyaan open-ended didasarkan pada jawaban yang telah
dibuat
b. Teknik penggunaan pertanyaan standar (adapting a standard question).
Teknik ini terdiri dari tiga langkah, yaitu:
1) Mengidentifikasi topik
2) Memikirkan pertanyaan standar
3) Membuat pertanyaan open-ended yang baik berdasarkan pertanyaan

standar yang telah dibuat
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Rhosyida dkk. (2014) menguraikan beberapa keunggulan dari pendekatan
open-ended yaitu:

1) Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering
mengekspresikan idenya.

2) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan waktu.

3) Siswa dengan kemampuan berfikir rendah dapat merespon permasalahan
dengan cara mereka sendiri.

4) Siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan.

5) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam
menjawab permasalahan.

Sedangkan kelemahan dari pendekatan open-ended dijelaskan oleh Amanah

(2011), yaitu sebagai berikut:

1) Membuat dan menyiapkan pertanyaan terbuka yang bermakna bagi siswa
bukanlah pekerjaan yang mudah.

2) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat sulit
sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana merespon
permasalahan yang diberikan.

3) Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau mencemaskan
jawaban mereka.

4) Kemungkinan ada sebagian siswa yang merasa kegiatan belajar mereka tidak

menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi.

2.4 Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 4-D

Model pengembangan 4-D (Four D) merupakan model pengembangan
perangkat pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S.
Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap
utama vyaitu: (1) Define (Pendefinisian), (2) Design (Perancangan), (3) Develop
(Pengembangan) dan (4) Disseminate (Penyebaran), atau diadaptasi Model 4-P,
yaitu Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran seperti pada

gambar 2.1 berikut:
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Gambar 2.1. Tahap pengembangan LKS modifikasi model
pengembangan 4-D (dalam Trianto, 2010:190)
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Trianto (2010:189), tahapan dalam model pengembangan perangkat 4-D meliputi:

1.Tahap Pendefinisian (Define). Tujuan tahap ini adalah menentapkan dan
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran di awali dengan analisis tujuan dari
batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah
pokok, yaitu: (a) Analisis awal akhir, (b) Analisis siswa, (c) Analisis tugas. (d)
Analisis konsep, dan (e) Perumusan tujuan pembelajaran.

2. Tahap Perencanaan (Design). Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe
perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat langkah vyaitu, (a)
Penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan
antara tahap define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan
Tujuan Pembelajaran Khusus (Kompetensi Dasar dalam kurikukum 2013). Tes
ini merupakan suatu alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
siswa setelah kegiatan belajar mengajar, (b) Pemilihan media yang sesuai
tujuan, untuk menyampaikan materi pelajaran, (c) Pemilihan format. Di dalam
pemilihan format ini misalnya dapat dilakukan dengan mengkaji format-format
perangkat yang sudah ada dan yang dikembangkan di negara-negara yang lebih
maju.

3. Tahap Pengembangan (Develop). Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar.
Tahap ini meliputi: (a) validasi perangkat oleh para pakar diikuti dengan revisi,
(b) simulasi yaitu kegiatan mengoperasionalkan rencana pengajaran, dan (c) uji
coba terbatas dengan siswa yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c)
digunakan sebagai dasar revisi. Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut
dengan siswa yang sesuai dengan kelas sesungguhnya.

4. Tahap penyebaran (Disseminate). Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan
perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di
kelas lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan tahap akhir ini adalah
untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat di dalam KBM (Amri dan
Syuhendri, 2015: 28). Namun, tahap ini tidak peneliti laksanakan karena LKS
yang peneliti kembangkan hanya diperuntukkan bagi siswa SMA Negeri 3
Jember. Selain itu, menurut (Susanti dkk., 2016: 200), tahap disseminate
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dilakukan dengan menyerahkan produk yang telah direvisi ke beberapa guru
fisika yang tergabung dalam MGMP. Tahap ini tidak dapat dilaksanakan dalam
jangkauan jauh karena pertimbangan tertentu, yaitu keterbatasan waktu, tenaga,

dan biaya.

2.5 Berpikir Kritis

Berpikir pada umumnya adalah suatu proses kognitif dan proses mental
untuk memperoleh pengetahuan. Dalam berpikir seseorang akan mengelola dan
mengorganisasikan bagian-bagian dari pengetahuannya, sehingga pengalaman-
pengalaman dan pengetahuan yang tidak teratur menjadi tersusun serta dapat
dipahami dan dikuasai. Kemampuan berpikir tidak dapat diberikan oleh suatu
guru kepada siswa. Kemampuan berpikir didefinisikan sebagai proses dan juga
kemampuan untuk memahami  konsep, menerapkan, mensistesiskan,
mengevakuasi info yang diperoleh (Patmawati, 2011: 17).

Salah satu berpikir yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi
adalah berpikir kritis. Wahyuni (2015:4), menyatakan bahwa berpikir kritis adalah
suatu ketrampilan untuk melakukan suatu pemeriksaan pengetahuan atau hal yang
dipercayai berdasarkan bukti-bukti pendukung. Sedangkan Krulick dan Rudnick
(dalam Ismaimuza, 2010), mengemukakan bahwa berpikir kritis merupakan suatu
cara berpikir yang menguji, menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek dari
suatu situasi masalah, termasuk di dalamnya kemampuan untuk mengumpulkan
informasi, mengingat, menganalisis situasi, membaca, serta memahami dan
mengidentifikasi hal-hal yang diperlukan.

Indikator berpikir kritis pada pada penelitian ini berdasarkan Angelo
(dalam Wibowo, 2016:18) mengidentifikasi lima indikator yang sistematis dalam
berpikir kritis, yaitu sebagai berikut:

a. Menganalisis
Menganalisis merupakan ketrampilan menguraikan sebuah struktur ke dalam
komponen-komponen  agar  mengetahui  pengorganisasian  struktur

tersebut.Dalam ketrampilan ini terkandungtujuan untuk memahami sebuah
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konsep dengan cara menguraikan atau merinci globalitas tersebut ke dalam
bagian-bagian yang lebih kecil dan terperinci.

b. Mensintesis
Mensintesis adalah Ketrampilan yang berlawanan dengan ketrampilan
menganalisis. Ketrampilan menggabungkan bagian-bagian menjadi sebuah
bentuk atau susunan yang baru.

c. Memecahkan masalah
Mengenal dan memecahkan masalah merupakan ketrampilan aplikatif konsep
kepada beberapa pengertian. Ketrampilan ini menuntut pembaca untuk
memahami bacaan dengan kritis sehingga setelah selesai kegiatan membaca
mampu menangkap beberapa pokok pikiran bacaan, sehingga mampu mempola
sebuah konsep.

d. Menyimpulkan
Menyimpulkan adalah kegiatan akal pikiran manusia berdasarkan pengertian
atau pengetahuan (kebenaran) yang dimilikinya, dapat beranjak mencapai
pengertian (kebenaran) baru yang lain.

e. Mengevaluasi
Mengevaluasi ini menuntut pemikiran yang matang dalam menentukan nilai

sesuatu dengan berbagai kriteria yang ada.

2.6 Gerak Harmonik Sederhana

Saat pegas dalam keadaan diam, dapat dikatakan pegas berada pada titik
keseimbangannya. Bila suatu pegas dalam posisi horizontal diberi simpangan
sejauh x ke kanan lalu dilepaskan, maka pegas akan bergerak bolak-balik melalui
titik keseimbangannya. Gerak seperti inilah yang disebut sebagai gerak harmonik
sederhana. Gerak harmonik sederhana tidak hanya terjadi pada pada pegas saja,
contoh lainnya adalah pada bandul sederhana. Beberapa hal yang berkaitan

dengan gerak harmonik sederhana antara lain.
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2.6.1 Gaya Pemulih

Saat sebuah pegas dalam posisi horizontal ditarik ke kanan sejauh x lalu
dilepaskan, pegas akan berosilasi atau bergerak bolak-balik yang disebabkan oleh
adanya suatu gaya yang disebut gaya pemulih. Gaya pemulih dapat didefinisikan
sebagai gaya yang bekerja pada suatu sistem yang besarnya sebanding dengan
gaya yang bekerja pada sistem, namun arahnya berlawanan dengan arah

simpangannya.

A o L
1 | s 1
I : ] 1 S
1

X =1 X,

—_ ".1
Gambar 2.2. Gerak Harmonik Pada Pegas
(Halliday dan Resnick, 2011: 390)

Secara matematis persamaan gaya pemulih pada pegas diberikan oleh :
F =—kx (2.1)
Keterangan:
F = gaya pemulih (N)
k = konstanta gaya pemulih (N/m)
X = jarak dari pusat seimbang (m)

Ini menunjukkan gaya pemulih yang bekerja pada pegas berlawanan
dengan arah simpangannya. Persamaan diatas juga menunjukkan bahwa gaya
pemulih yang bekerja pada pegas adalah gaya pegas itu sendiri.

Sedangkan pada bandul sederhana yang disimpangkan sejauh 6, gaya
pemulih yang bekerja diberikan oleh :

F = —mgsin6 (2.2)
Keterangan:
F = gaya pemulih (N)
m = massa bandul (kg)
g = percepatan gravitasi (m/s®)

6 = sudut simpangan tali bandul terhadap posisi seimbang
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Gambar 2.3. Gerak Harmonik Pada Bandul
(Halliday dan Resnick, 2011:395)

2.6.2 Persamaan Gerak Harmonik Sederhana
Secara umum, persamaan simpangan gerak harmonik sederhana dapat
dituliskan dalam fungsi sinus yaitu:
x = Acos (wt +6) (2.3)
Keterangan:
X = simpangan (m)
A = amplitudo (m)
w = kecepatan sudut (rad/s)
t = waktu (s)
6 = sudut fase awal
Dari persamaan simpangan tersebut maka dapat ditentukan persamaan
kecepatan gerak harmonis sederhana dengan menurunkan persamaan simpangan
terhadap waktu. Persamaan kecepatan dapat diberikan oleh:
v = —wAsin(wt + ) (2.4)
Keterangan:
v = kecepatan getaran (m/s)
A = amplitudo (m)
w = kecepatan sudut (rad/s)
t = waktu (s)

6, = sudut fase awal
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Untuk persamaan percepatan gerak harmonik sederhana dapat dicari

dengan menurunkan persamaan kecepatan terhadap waktu sehingga diperoleh:
a =—w?Acos(wt + 0) (2.5)

Keterangan:
a = percepatan getaran (m/s%)
A = amplitudo (m)
w = kecepatan sudut (rad/s)
t = waktu (s)
6, = sudut fase awal
2.6.3 Periode dan Frekuensi

Periode suatu gerak harmonik sederhana adalah waktu yang diperlukan
suatu sistem untuk menempuh lintasan lengkap dari gerakannya. Untuk pegas,

persamaan periodenya dapat dituliskan:

T =2m J% (2.6)

Frekuensi gerak harmonik sederhana merupakan banyaknya getaran
lengkap tiap satuan waktu dan diberikan oleh:

f== = 2.7)

m
Keterangan:
T = periode (S)
f = frekuensi (Hz)
m = massa (kg)
k = konstanta pegas (N/m)
(Halliday dan Resnick, 1985:445-470)
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitan yang dilakukan adalah penelitian pengembangan.
Pengembangan yang dilakukan adalah pengembangan berupa Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis open-ended questions. Sasaran pengembangan adalah

materi getaran harmonik sederhana untuk tingkat SMA.

3.2 Waktu, Tempat, Subjek dan Uji Pengembangan

Waktu pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended
questions dilaksanakan pada semester genap. Tempat uji pengembangan Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended questions yaitu di SMA Negeri 3 Jember.

Subjek penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 3
Jember. Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran fisika di SMA Negeri 3
Jember menggunakan close-ended, sehingga penelitian pengembangan ini sangat
sesuai untuk dapat dilaksanakan di SMA Negeri 3 Jember.

Desain uji coba empiris terhadap produk yang dikembangkan adalah One
Group Pretest-Postest Design yang digunakan untuk mengetahui efektifitas dan

kepraktisan produk yang akan dikembangkan.

3.3 Definisi Operasional Variabel

a. LKS berbasis open-ended questions memiliki format berupa LKS yang
dikembangkan dengan memberikan suatu permasalahan yang dapat
diselesaikan dengan berbagai metode dan mempunyai beberapa jawaban yang
benar.

b. Validitas bahan ajar merupakan tingkat kesalihan atau kelayakan bahan ajar
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Validasi bahan ajar dilakukan

dengan metode validasi ahli.
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a. Keefektifan merupakan ukuran validitas audience untuk mengetahui
keefektifan LKS berbasis open-ended questions dengan meninjau kemampuan
berpikir kritis siswa. LKS berbasis open-ended questions dikategorikan efektif
apabila nilai N-gain score (g) > 0,3.

c. Kepraktisan merupakan ukuran kepraktisan bahan ajar berupa LKS berbasis
open-ended questions dengan meninjau respon siswa. LKS berbasis open-

ended questions dikategorikan praktis apabila persentase respon siswa > 61%.

3.4 Desain Penelitian Pengembangan

Model pengembangan perangkat pembelajaran yang dipilih peneliti dalam
melakukan penelitian pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-
ended questions di SMA Negeri 3 Jember adalah model pengembangan 4-D.
Model pengembangan ini terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu define, design,
develop, dan disseminate atau diadaptasikan menjadi model 4-P, vyaitu
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Model 4-D dipilih
oleh peneliti karena model ini lebih tepat digunakan untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran, memiliki uraian yang lengkap dan sistematis, sederhana,
mudah dipahami, serta pengembangannya melibatkan ahli.

Dalam penelitian ini, model 4-D mengalami pembatasan tahap
pengembangan, sehingga hasilnya menjadi: 1) tahap pendefinisian (define), 2)
tahap perancangan (design), dan 3) tahap pengembangan (develop). Pembatasan
tahap pengembangan ini dilakukan karena Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
open-ended questions yang peneliti kembangkan hanya diperuntukkan bagi siswa
SMA Negeri 3 Jember. Selain itu, peneliti juga memiliki pertimbangan tertentu,
yaitu keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, tahap ini tidak bisa dilakukan dalam
jangkauan jauh. Bentuk alur pengembangan model 4-D dapat dilihat pada gambar
3.1 berikut.
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Gambar 3.1 Model pengembangan 4-D diadapasi dari Trianto (2010:190)
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3.4.1 Tahap Pendefinisian

Tujuan tahap pendefinisian ini adalah menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pembelajaran. Peneliti menentukan dan menetapkan syarat-syarat
pembelajaran diawali dengan analisis batasan materi yang dikembangkan dalam
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended questions. Pada penelitian
pengembangan ini, batasan materi yang ditetapkan yaitu pada materi getaran
harmonik sederhana. Tahapan ini meliputi beberapa langkah yaitu :
a. Analisis Awal-Akhir

Proses pembelajaran fisika di SMA Negeri 3 Jember telah berjalan dengan
baik menggunakan metode tradisional yaitu ceramah. Terkadang guru memang
menggunakan metode diskusi dan presentasi namun hasilnya masih kurang
memuaskan. Kesulitan siswa dalam memahami materi menjadi masalah tersendiri
bagi guru. Guru harus menjelaskan materi secara perlahan sehingga efisiensi
waktu pembelajaran tidak maksimal. Dari kondisi ini, guru tidak hanya sebagai
fasilitator tetapi juga sebagai informan dan narator.
b. Analisis Siswa

Tahap analisis siswa merupakan telaah karakteristik siswa yang meliputi
karakteristik, latar belakang pengetahuan, dan tingkat perkembangan kognitif
siswa. Siswa kelas X SMA rata-rata berusia 15-16 tahun, dilihat dari
perkembangan usianya ini tergolong dalam operasional formal. Dimana remaja
secara aktif membangun pengetahuannya, informasi yang didapatkan tidak
langsung diterima begitu saja ke dalam daya ingat mereka masing-masing. Setiap
anak memiliki daya ingat dan rasa ingin tahu yang berbeda, sehingga pengetahuan
yang didapat oleh setiap anak juga akan berbeda.
c. Analisis Tugas

Tahap analisis tugas dilakukan untuk merinci isi materi ajar dalam bentuk
garis besar. Pada analisis tugas peneliti menbuat kumpulan prosedural untuk
menentukan isi dalam satuan pembelajaran. Isi dalam satuan pembelajaran
merupakan hasil dari analisis isi kurikulum. Pada penelitian pengembangan ini

materi pembelajaran yang dikembangkan vyaitu materi getaran harmonik
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sederhana sesuai dengan ketentuan kurikulum 2013 SMA kelas X mata pelajaran
Fisika.
a) Kompetensi Dasar
1.1 Bertambah keimanannnya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakannya
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif;
inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktifitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi
3.11 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari-
hari
4.11 Melakukan percobaan getaran harmonik pada ayunan sederhana dan/ atau
getaran pegas berikut presentasi serta makna fisisnya
b) Indikator
1.1.1 Menunjukkan perilaku religius.
2.1.1 Menunjukkan perilaku berkarakter meliputi jujur, teliti, tanggung jawab,
bekerjasama, menghargai pendapat teman.
2.1.2 Menunjukkan kemampuan keterampilan sosial meliputi bertanya,
mengajukan pendapat, mempertahankan argument, menjadi pendengar yang
baik, mampu berkomunikasi dengan baik.
3.11.1 Menjelaskan karakteristik gerak harmonik.
3.11.2 Menghitung gaya pemulih pada pegas
3.11.3 Menghitung gaya pemulih pada bandul sederhana
3.11.4 Menganalisis persamaan simpangan gerak harmonik
3.11.5 Menganalisis persamaan kecepatan gerak harmonik
3.11.6 Menganalisis persamaan percepatan gerak harmonik
3.11.7 Menganalisis periode gerak harmonik sederhana pada pegas
3.11.8 Menganalisis frekuensi gerak harmonik sederhana pada pegas
3.11.9 Menganalisis periode gerak harmonik sederhana pada bandul sederhana

3.11.10Menganalisis frekuensi gerak harmonik sederhana pada bandul sederhana
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4.11.1 Melakukan percobaan gerak harmonik sederhana pada pegas
4.11.2 Melakukan percobaan gerak harmonik sederhana pada bandul sederhana
d. Analisis Konsep
Analisis konsep dilakukan dengan mempelajari peta konsep tentang materi
gerak harmonis sederhana yang akan dikembangkan. Analisis peta kosep dapat

dilihat dari gambar 3.2 berikut ini.

erdirl atas

t

[ Gaya pemulih pada pegas ]
—}l Gaya Pemulih {

[ Gaya pemulih pada ayunan sederhana ]
y=| = Persamaan simpangan J
2 3
; 7|\ 7 .
= Persamaan Gerak Persamaan ke::ep_ﬂtarl gerak
| Harmonik Sederhana = harmonik
\ p,
Gerak Harmonik [ - -
Sederhana Persamaan percepatan gerak
— g
harmonik
\ /
e \
= Periode dan frekuensi pada
Periode dan = getaran pegas
Frekuensi Gerak s 4

' "
Periode dan frekuensi pada
ayunan sederhana

Harmonik

L y

Gambar 3.2 Analisis peta konsep materi getaran harmonik sederhana

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan untuk menyusun tujuan
pencapaian hasil belajar yang didasarkan pada kompetensi dasar (KD) yang
tercantum dalam kurikulum 2013. Tujuan pembelajaran pada materi getaran
harmonis sederhana antara lain;
1) Siswa mampu menunjukkan perilaku religius yang benar dengan berdoa

ketika pelajaran akan dimulai dan diakhiri.
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Melalui kegiatan diskusi siswa dapat menunjukkan perilaku berkarakter
meliputi jujur, teliti, tanggung jawab, bekerjasama, menghargai pendapat
teman.

Melalui kegiatan diskusi siswa dapat menunjukkan kemampuan keterampilan
sosial meliputi bertanya, mengajukan pendapat, mempertahankan argument,
menjadi pendengar yang baik, mampu berkomunikasi dengan baik.

Melalui LKS berbasis open-ended questions siswa dapat menjelaskan
karakteristik gerak harmonik.

Melalui LKS berbasis open-ended questions menghitung gaya pemulih pada
pegas.

Melalui LKS berbasis open-ended questions siswa dapat menghitung gaya
pemulih pada bandul sederhana.

Melalui LKS berbasis open-ended questions siswa dapat menganalisis
persamaan simpangan gerak harmonik.

Melalui LKS berbasis open-ended questions siswa dapat menganalisis
persamaan kecepatan gerak harmonik.

Melalui LKS berbasis open-ended questions siswa dapat menganalisis

persamaan percepatan gerak harmonik.

10) Melalui LKS berbasis open-ended questions siswa dapat menganalisis

periode gerak harmonik sederhana pada pegas.

11) Melalui LKS berbasis open-ended questions siswa dapat menganalisis

frekuensi gerak harmonik sederhana pada pegas.

12) Melalui LKS berbasis open-ended questions siswa dapat menganalisis

periode gerak harmonik sederhana pada bandul sederhana.

13) Melalui LKS berbasis open-ended questions siswa dapat menganalisis

frekuensi gerak harmonik sederhana pada bandul sederhana.

14) Melalui petunjuk kerja pada LKS berbasis open-ended questions siswa dapat

melakukan percobaan gerak harmonik sederhana pada pegas.

15) Melalui petunjuk kerja pada LKS berbasis open-ended questions siswa dapat

melakukan percobaan gerak harmonik sederhana pada bandul sederhana.
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3.4.2 Tahap Perancangan

Tujuan dari tahap perancangan adalah untuk menyiapkan prototipe bahan
ajar yang akan dikembangkan. Tahap ini terdiri dari 4 langkah pokok yaitu:
a. Penyusunan Tes

Tes merupakan suatu alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku
pada diri siswa setelah kegiatan pembelajaran. Dasar penyusunan tes ini adalah
analisis konsep dan analisis tugas yang dijabarkan dalam spesifikasi tujuan
pembelajaran. Instrument tes yang dikembangkan haruslah dapat mengukur
ketuntasan pencapaian spesifikasi tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
Bentuk penilaian yang digunakan kegiatan pembelajaran fisika pokok bahasan
getaran harmonis sederhana adalah lembar pre-test dan post-test.
b. Pemilihan Media

Pemilihan media pembelajaran harus sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Proses pemilihan media juga disesuaikan dengan hasil analisis konsep, analisis
tugas, dan karakteristik siswa. Media pembelajaran yang dipilih sebagai bahan
ajar yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended questions. Alat dan
bahan yang digunakan saat pembelajaran adalah 1 buah pegas, 3 buah beban
gantung, 1 buah statif, 1 buah mistar, 1 buah stopwatch, 2 meter tali atau benang,
dan 1 buah busur.
c. Pemilihan Format

Pemilihan format dapat dilakukan dengan mengkaji format-format bahan
ajar yang telah ada. Produk Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended
questions yang dapat digunakan secara efektif dan efisien oleh siswa dan guru.
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended questions yang dikembangkan
merupakan pengembangan dari peneliti sendiri dan juga pengadopsian dari
sumber pustaka dan literature yang relevan.
d. Rancangan Awal

Rancangan awal yang digunakan oleh peneliti adalah rancangan seluruh
kegiatan yang harus dilakukan sebelum tahap pengembangan dilakukan. Adapun

rancangan awal Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended questions yang
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akan dikembangkan yaitu: 1) silabus, 2) rencana pelaksanaan pembelajaran, 3)

materi pelajaran, dan 4) evaluasi.

3.4.3 Tahap Pengembangan

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan sebuah
produk yang telah direvisi berdasarkan masukan validator dan data yang diperoleh
dari uji pengembangan. Kegiatan pada tahap ini adalah validasi ahli dan uji
pengembangan.
a. Validasi Ahli

Validasi ahli dilakukan terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
open-ended questions yang dilakukan oleh tiga orang validator yaitu Dosen
Pendidikan Fisika Universitas Jember dan Guru Mata Pelajaran Fisika. Validator
dapat menilai, memberikan saran untuk perbaikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis open-ended questions. Validasi ahli dilakukan dengan menggunakan
instrumen lembar validasi. Secara umum, validasi ahli tersebut mencakup:
1) Relevansi
2) Keakuratan
3) Kelengkapan
4) Kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran yang terpusat pada siswa
5) Cara penyajian
6) Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar

Berdasarkan analisis data validasi ahli terhadap Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis open-ended questions serta kritik dan saran dari validator Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended questions kemudian direvisi sehingga
dapat digunakan untuk tahap uji pengembangan.
b. Uji Pengembangan

Tahap uji pengembangan bertujuan untuk mengumpulkan data-data yang
terkait dengan tahap pengembangan yaitu data kemampuan berpikir kritis siswa
dan data respon siswa terhadap penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis

open-ended questions. Uji pengembangan dilaksanakan pada satu kelas yang
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menjadi kelas uji pengembangan. Kegiatan pengumpulan data untuk kemampuan
berpikir kritis siswa menggunakan penilaian dari kegiatan pre-test dan pos-test.
Sedangkan untuk data respon siswa menggunakan instrument lembar angket
siswa.

Desain penelitian yang digunakan dalam uji pengembangan yaitu One
Group Pretest-Postest Design (desain kelompok tunggal dengan pra dan
pascates). Penelitian dilakukan pada satu kelas uji coba tanpa pembanding. Pada
one group pretest-postest design kelompok sampel tunggal pretest (O;) kemudian
diberikan perlakuan dengan pembelajaran menggunakan LKS berbasis open-
ended questions (X) dan diakhiri pembelajaran yang diberikan posttest (Oy).
Bentuk dari one group pretest-postest design dapat dilihat pada gambar 3.3.

O, X 0,
Pretest Perlakuan Postest

Gambar 3.3 Desain kelompok tunggal dengan pra dan pascates
(Sanjaya, 2014:103)

Saat uji pengembangan, peneliti akan memperoleh data kemampuan
berpikir kritis siswa dan respon siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis open-ended questions. Data dari uji pengembangan akan dianalisis,
sehingga dapat diperoleh informasi tentang kemampuan berpikir kritis siswa dan
respon siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended questions
yang dikembangkan.

c. Produk Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Open-Ended Questions

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended questions merupakan
produk yang telah direvisi berdasarkan validasi ahli dan telah dilakukan uiji
pengembangan. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended questions yang
dikembangkan terdiri dari: (1) silabus, (2) rencana pelaksanaan pembelajaran, (3)

materi pelajaran, dan (4) evaluasi.
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3.5 Instrumen dan Metode Perolehan Data
3.5.1 Instrumen Perolehan Data

Instrumen perolehan data adalah alat yang digunakan untuk memperoleh
data. Sehubungan dengan upaya untuk mengetahui kevalidan Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis open-ended questions yang telah dikembangkan, maka diperlukan
instrumen yang dapat digunakan untuk memperoleh data. Data yang didapat akan
dianalisis sehingga dapat diketahui validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
open-ended questions yang telah dikembangkan. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Lembar validasi ahli

Lembar validasi ahli digunakan untuk memperoleh masukan berupa kritik,
saran, dan tanggapan terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended
questions serta untuk mengetahui tingkat validitas Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis open-ended questions yang dikembangkan. Aspek yang dimunculkan
dalam instrumen validasi adalah aspek format, bahasa, dan isi.
b. Tes

Pada penelitian ini, tes yang diberikan kepada siswa berupa lembar pre-
test dan post-test. Lembar pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis open-ended questions. Bentuk tes yang akan diberikan adalah tes
buatan peneliti yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Indikator dari
berpikir kritis menurut Angelo ada 5, yaitu (1) menganalisis, (2) mensintesis, (3)
memecahkan masalah, (4) menyimpulkan, dan (5) mengevaluasi.
c. Lembar Angket Respon

Lembar angket respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa
terhadap ketertarikan, perasaan senang dan minat, serta kemudahan memahami
komponen-komponen Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended questions.
Pada angket respon terdapat beberapa pendapat siswa terhadap Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis open-ended questions. Pendapat tersebut berkaitan dengan
mudah atau sulitnya memahami bahasa yang digunakan pada bahan ajar, menarik

atau tidaknya bahan ajar.
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Indikator dari angket respon siswa meliputi pendapat siswa tentang bahan
ajar, memahami materi dan bahasa pada bahan ajar, pendapat siswa mengenai
soal, proses pembelajaran dan respon siswa jika pembelajaran selanjutnya

menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended questions.

3.5.2 Metode Perolehan Data

Metode perolehan data dalam penelitian ini meliputi tahapan-tahapan
sebagai berikut.
a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode perolehan data melalui jawaban
yang diberikan oleh responden. Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini
dilakukan dengan dialog-dialog sederhana. Wawancara ini dilakukan dengan
responden yang diberi kebebasan menjawab setiap pertanyaan peneliti namun
masih dalam batasan-batasan yang ditetapkan oleh peneliti.
b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu cara untuk memperoleh data hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, foto, video dan sebagainya.
Dokumentasi dilakukan saat penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-
ended questions yang dilakukan di kelas. Dokumentasi yang dilakukan di sekolah
berupa foto, video, dan data siswa dari pihak sekolah selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.
c. Validasi Ahli

Validasi ahli dilakukan oleh validator dengan memberikan penilaian yang
tertera pada lembar validasi. Penilaian dari validator menjadi acuan untuk
merevisi Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended questions sebelum
dilaksanakannya penelitian.
d. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-test.
Teknik tes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.
e. Angket
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Angket yang diberikan pada siswa berupa angket respon siswa. Siswa
akan diminta untuk mengisi angket tersebut sesuai dengan pendapatnya sendiri
mengenai tanggapan terhadap penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
open-ended questions. Angket tersebut diberikan kepada siswa setelah siswa

mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran.

3.6 Metode Analisis Data
Dalam penelitian pengembangan ini, analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif dan kuantitatif. Analisis tersebut dipilih karena sesuai dengan
penelitian yang akan dilaksanakan. Data yang akan dianalisis pada penelitian ini
adalah sebagai berikut.
a. Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended questions
Berdasarkan data hasil penelitian kevalidan dari instrument Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis open-ended questions ditentukan rata-rata nilai indikator
oleh masing-masing validator. Menurut Hobri (2010:52) rata-rata nilai indikator
ditentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek penilaian kevalidan Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis open-ended questions sesuai langkah berikut:
1) Melakukan rekapitulasi data penilaian kedalam tabel meliputi: aspek (Aj),
indikator (l;), dan nilai (Vj;) untuk masing-masing validator.
2) Menentukan rata-rata nilai validasi setiap indikator dengan rumus:

n
_ Xj=1Vij
n

I; (3.2)
Dengan V;jj adalah nilai validator ke-j terhadap indikator ke-I dan n adalah
jumlah validator hasil yang diperoleh ditulis pada kolom dalam tabel yang
sesuai.

3) Menentukan rata-rata nilai validasi untuk setiap aspek dengan rumus:

A= zj=1lij (3.2)

m
Dengan A; adalah rata-rata nilai aspek ke-1, I adalah rata-rata aspek ke-i
indikator ke-j, dan m adalah jumlah indikator dalam aspek ke-i

4) Menentukan nilai rata-rata total dari semua aspek dengan rumus:
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n
_ Zj:lAi

Vo =——"— (3.3)
Dengan V, adalah nilai rata-rata total untuk semua aspek, A; adalah rata-rata
nilai aspek ke-1, dan n adalah jumlah aspek. Selanjutnya nilai V/, dirujuk pada
interval penentuan tingkat kevalidan instrument Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis open-ended questions sebagai berikut.
1 <V, <2 tidak valid
2 <V, <3 kurang valid
3 <V, <4 cukup valid
4<V, <5 valid
V,=5 sangat valid
(Hobri, 2010: 52-54)
Data yang diperoleh dari validator dianalisis secara deskriptif untuk
mengetahui validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended
questions.
b. Kemampuan berpikir kritis siswa
Kemampuan berpikir kritis siswa didapat dari hasil pre test di awal dan
post test diakhir pertemuan, maka dilakukan efektifitas berdasarkan nilai N-gain.
Persamaan yang digunakan dalam menentukan nilai N-gain menggunakan

persamaan berikut:

g = Spost—Spre (34)

" Smaks—Spre
Dengan:
g = nilai gain
Spost = SKor post-test
Spre = skor pre-test
Smaks = skor maksimum ideal
Untuk menginterpretasikan nilai digunakan panduan tabel berikut.

Tabel 3.1 Interpretasi nilai N-gain

Nilai N-gain Interpretasi

g>0,7 Tinggi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

31

0,7>9>0.3 Sedang
0<0,3 Rendah

(Jamuri, 2015: 128)

Hasil data nilai N-gain ditelaah apabila besarnya nilai N-gain > 0,3 maka
dapat dikatakan bahwa LKS berbasis open-ended questions efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa (Marfuah, dkk., 2014 : 529).
c. Angket respon siswa

Angket respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat atau tanggapan
siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended questions. Siswa
akan dianggap merespon positif jika besarnya percentage of agreement > 50 %.
Angket respon siswa diberikan pada saat siswa setelah mengikuti seluruh kegiatan
pembelajaran. Artinya, angket ini diberikan pada akhir serangkaian pembelajaran
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended questions.

Presentase respon siswa dihitung dengan rumus:
percentage of agreement = %x 100% (3.5)

Dengan A adalah proporsi responden (siswa) yang memilih dan B adalah jumlah
seluruh responden (siswa) (Trianto, 2010:212).

Hasil data persentase respon yang diperoleh dianalisis untuk menentukan
kepraktisan LKS berbasis open-ended questions dengan menggunakan Kriteria
interpretasi skor respon sebagai berikut.

Tabel 3.2 Kriteria interpretasi skor respon siswa

NO Persentase Kategori
1 0%-20% Sangat Kurang
2 21%-40% Kurang
3 41%-60% Cukup
4 61%-80% Layak
5 81%-100% Sangat Layak

(Apsari dan Ismono, 2014:3).
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Hasil data respon ditelaah apabila besarnya percentage of agreement >61% maka
LKS berbasis open-ended questions dapat dikategorikan praktis (Masruroh dan
Listiadi, 2015:3).
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan kelayakan
Lembar Kerja Siwa (LKS) berbasis open-ended questions pada pokok bahasan
getaran harmonik sederhana di SMA yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Validitas

Lembar Kerja Siwa (LKS) berbasis open-ended questions pada pokok
bahasan getaran harmonik sederhana di SMA mendapatkan hasil validasi sebesar
4,23. Dengan demikian LKS berbasis open-ended questions valid dan layak
digunakan dalam pembelajaran.
2. Efektifitas

Lembar Kerja Siwa (LKS) berbasis open-ended questions pada pokok
bahasan getaran harmonik sederhana di SMA mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan normalitas gain rata-rata sebesar 0.72. Dengan
demikian LKS yang dikembangkan memiliki kriteria efektif dan layak digunakan
dalam pembelajaran.
3. Kepraktisan

Lembar Kerja Siwa (LKS) berbasis open-ended questions pada pokok
bahasan getaran harmonik sederhana di SMA mendapatkan respon yang positif
sebesar 78%. Dengan demikian LKS berbasis open-ended questions yang

dikembangkan memiliki kriteria praktis dan layak digunakan dalam pembelajaran.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil tahapan pengembangan LKS berbasis open-ended
questions pada pokok bahasan getaran harmonik sederhana di SMA Negeri 3
Jember yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang dapat diajukan.
a. Selama pelaksanaan uji pengembangan, setiap siswa tidak diperbolehkan

menggunakan bahan ajar selain LKS berbasis open-ended questions agar
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dapat mengetahui perbedaan hasil tes untuk mengetahui keefektifan LKS
berbasis open-ended questions selama pembelajaran.

. Pengenalan pada LKS berbasis open-ended questions yang digunakan juga
harus diperhatikan agar siswa lebih terbiasa dengan LKS tersebut.
Pengalokasian waktu pada kegiatan pembelajaran, khususnya pembelajaran
pertama perlu diperhatikan agar kegiatan berjalan dengan lancar.

Bagi peneliti lanjut, sebaiknya penelitian pengembangan LKS berbasis open-
ended questions pada pembelajaran fisika di SMA/MA (uji coba pada pokok
bahasan getaran harmonik sederhana bisa dilakukan penelitian lagi sampai
tahap penyebaran).

LKS berbasis open-ended questions perlu lebih banyak lagi diuji cobakan
pada beberapa sekolah yang berbeda dengan pokok bahasan yang berbeda

pula untuk mengetahui tingkat keefektifan penggunaannya.
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LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN

48

Judul Rumusan Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian
Masalah
Kelayakan 1.Bagaimanakah |1.Variabel 1. Validitas  Lembar |1. Validasi Dosen | 1.Jenis Penelitian: Penelitian
Lembar Kerja | validitas Lembar | bebas Kerja Siswa Pendidikan Fisika Pengembangan
Siswa Berbasis | Kerja Siswa Lembar Kerja Berbasis Open- dan  Guru  mata | 2. Tempat dan Waktu Penelitian : SMA
Open-Ended (LKS) berbasis Siswa Ended  Questions pelajaran Fisika pada semester genap 2016/2017
Questions open-ended Berbasis Pada Pokok | 2. Kemampuan berpikir | 3. Metode pengumpulan data
Pada  Pokok | questions di Open-Ended Bahasan  Getaran Kritis siswa : Pre test a. Dokumentasi
Bahasan SMA? Questions Harmonik dan Post test b. Tes
Getaran 2.Bagaimanakah | Pada Pokok Sederhana . Respon  siswa c. Angket
Harmonik keefektifan pada | Bahasan . Kemampuan Angket 4. Analisis data :
Sederhana di | Lembar Kerja Getaran berpikir kritis siswa |4. Uji pengembangan : a. Validitas instrumen LKS
SMA. Siswa (LKS) Harmonik 3. Respon siswa Siswa SMA kelas X menggunakan rumus:
berbasis open- Sederhana 1<V, <2 tidak valid
ended questions |2.Variabel 2<V,<3 kurang valid
di SMA? terikat 3<V, <4 cukup valid
3.Bagaimanakah | Validitas, 4<V,<5 valid
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kemampuan
berpikir Kritis
siswa setelah
menggunakan
Lembar Kerja
Siswa (LKS)
berbasis open-
ended questions
di SMA?
4.Bagaimanakah
kepraktisan pada
Lembar Kerja
Siswa (LKS)
berbasis open-
ended questions
di SMA?

Keefektifan,
Kemampuan
berpikir

kritis, dan
Kepraktisan
Lembar Kerja
Siswa
Berbasis
Open-Ended
Questions
Pada Pokok
Bahasan
Getaran
Harmonik

Sederhana

V=5 sangat valid
Kemampuan berpikir kritis siswa

menggunakan rumus:

g = Sost = Sure
Smaks — Spre
Dengan:
g = nilai gain

Spost = skor post-test

Spre = skor pre-test

Smaks = Skor maksimum ideal
Respon siswa menggunakan
rumus :

percentage of agreement

A



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN B. HASIL VALIDASI LKS

B.1 Data dan Analisis Validasi LKS

50

No Indikator V1 V2 V3 Rerata | Rerata | Validasi
Tiap Tiap
Indikator | Aspek
A. Relevansi
1. | Materi relevan dengan 400 | 4.00 | 4.00 4.00 3.92 4.23
tujuan pembelajaran yang
harus dikuasai siswa
2. | Tugas relevan dengan materi | 4.00 | 4.00 | 4.00 4.00
yang harus dikuasai siswa
3. | Contoh-contoh penjelasan 400 | 3.00 | 4.00 3.67
relevan dengan materi yang
harus dikuasai siswa
4. | Latihan dan soal relevan 4.00 | 4.00 4.00 4.00
dengan materi yang harus
dikuasai siswa
B. Keakuratan
Materi yang disajikan sesuai | 5.00 | 5.00 | 5.00 5.00 4.84
dengan kebenaran keilmuan
6. | Kelayakan gambar pada 500 | 4.00 | 5.00 4.67
LKS terhadap materi
C. Kelengkapan LKS berbasis Open-Ended Questions
7. | Menyajikan kompetensi 500 | 4.00 | 5.00 4.67 4.08
yang harus dikuasai siswa
8. | Menyajikan petunjuk 500 | 4.00 | 5.00 4.67
penggunaan
9. | Menyajikan daftar isi 500 | 5.00 | 5.00 5.00
10 | Menyajikan contoh-contoh 400 | 4.00 | 4.00 4.00
soal berbasis open-ended
questions
11 | Menyajikan latihan soal 400 | 4.00 | 4.00 4.00

berbasis open-ended
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questions dengan indikator
berpikir kritis menganalisis

12

Menyajikan latihan soal
berbasis open-ended
questions dengan indikator
berpikir kritis mensintesis

3.00

3.00

4.00

3.33

13

Menyajikan latihan soal
berbasis open-ended
questions dengan indikator
berpikir kritis memecahkan

masalah

3.00

3.00

4.00

3.33

14

Menyajikan latihan soal
berbasis open-ended
questions dengan indikator

berpikir kritis menyimpulkan

3.00

3.00

4.00

3.33

15

Menyajikan latihan soal
berbasis open-ended
questions dengan indikator

berpikir kritis mengevaluasi

3.00

3.00

4.00

3.33

16

Menyajikan uji kompetensi
berbasis open-ended

questions

4.00

4.00

4.00

4.00

17

Menyajikan kegiatan
praktikum sesuai dengan

materi

5.00

4.00

5.00

4.67

18

Menyajikan daftar pustaka

5.00

4.00

5.00

4.67

Kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran yang terpusat pada

siswa

19

Mendorong rasa keingin

tahuan siswa

4.00

4.00

4.00

4.00

20

Mendorong siswa aktif

selama pembelajaran melalui

5.00

4.00

5.00

4.67

4.13



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

52

kegiatan praktikum

21 | Mendorong terjadinya 4.00 | 4.00 4.00 4.00
interaksi antara siswa
dengan LKS berbasis open-
ended questions

22 | Mendorong siswa 400 | 4.00 | 4.00 4.00
membangun pengetahuannya
sendiri melalui latihan soal

23 | Mendorong siswa berpikir 400 | 4.00 | 4.00 4.00
kritis melalui latihan soal

E. Cara Penyajian

24 | Materi disajikan secara 4.00 | 4.00 4.00 4.00 4.42
sederhana dan jelas

25 | Materi disajikan secara 4.00 | 4.00 4.00 4.00
berurutan

26 | Penyajian gambar 500 | 5.00 | 5.00 5.00
mendukung materi

27 | Penyajian gambar menarik 500 | 4.00 | 5.00 4.67

F. Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar

28 | Bahasa komunikatif dan 400 | 4.00 | 4.00 4.00 4.00
sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif
siswa

29 | Kejelasan penggunaan 400 | 400 | 4.00 4.00
kalimat dalam LKS berbasis
open-ended questions

30 | Menggunakan bahasa yang 400 | 400 | 4.00 4.00

sederhana dan jelas
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LAMPIRAN C. DATA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
C.1 Skor Pre-Test

55

Nilai
No | Nama Menganalisis | Mensintesis M?\;Ina(esc;e;gﬁan Menyimpulkan | Mengevaluasi 'IT'(reit
1 |AP 0 5 0 0 5 10
2 |AR 0 0 0 3 5 8
'3 |aDF | | ] ]
4 | ASP 20 5 0 5 5 35
5 |ALW 20 0 0 14 10 44
6 |AA 0 5 1 10 0 16
7 |BAA 10 5 0 5 5 25
8 |[DNS 10 5 1 0 5 21
9 |[DNS 0 0 0 5 0 5
10 IDFK 0 5 0 0 10 15
11 ([FDP 0 5 0 0 5 10
12 IGNP 10 0 0 0 0 10
13 |HR 0 5 0 0 0 5
14 HLT 10 0 0 0 0 10
15 |HM 20 0 0 14 5 39
16 |IP 0 5 0 7 0 12
17 |LW 0 5 0 0 5 10
18 | M H 10 0 0 5 10 25
19 MAW 0 0 0 0 10 10
20 |[MRL 0 5 0 0 0 5
21 |[MAP 10 10 1 0 5 26
22 |MDH 0 5 1 0 0 6
23 |MRY 0 5 0 0 0 5
24 |MRA 0 5 0 0 0 5
25 |MzZC 0 5 1 0 0 6
26 |[NAP 10 0 0 3 0 13
27 INAM 0 0 0 0 0 0
28 |PDL 0 5 0 0 0 5
29 |[RNA 0 0 1 3 5 9
30 [RK 20 10 1 10 10 51
31 |[RR 0 10 0 0 10 20
32 |[RBR 0 5 0 0 0 5
33 |SA 0 5 0 0 5 10
34 |SP 0 5 0 0 0 5
35 |[SAA 0 5 0 0 10 15
Total 150 130 7 84 125 496
Rata-Rata 441 3.82 0.21 2.47 3.68 14.59
Presentase 4.41% 3.82% 0.21% 2.47% 3.68% 14.59

%
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C.2 Skor Post-Test
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Nilai
No | Nama Menganalisis | Mensintesis M?\r/ln;sc;ellgrl:an Menyimpulkan | Mengevaluasi I?%Sstt-
1 |AP 20 5 13 15 20 73
2 |AR 20 20 9 13 10 72
8 Japf | T [T 7 ]
4 |ASP 20 20 12 20 20 92
5 |ALW 20 20 9 20 15 84
6 |AA 20 10 1.2 8 10 60
7 |[BAA 20 20 13 13 10 76
8 |DNS 20 10 9 10 20 69
9 |[DNS 20 10 15 18 20 83
10 |[DFK 20 20 13 10 10 73
11 |FDP 20 20 8 20 10 78
12 |GNP 20 20 19 5 20 84
13 |HR 20 20 12 20 20 92
14 |HLT 20 20 8 15 20 83
15 |HM 20 5 8 15 10 58
16 | IP 20 20 12 15 20 87
17 | LW 20 5 10 15 15 65
18 |MH 20 20 8 18 20 86
19 MAW 20 20 12 15 20 87
20 | MRL 20 20 8 20 10 78
21 | MAP 20 20 10 12 20 82
22 |[MDH 20 20 15 15 10 80
23 |MRY 20 20 12 11 20 83
24 | MRA 20 20 10 13 20 83
25 | MzZC 20 10 4 8 10 52
26 INAP 20 15 9 5 10 59
27 INAM 20 20 8 12 20 80
28 |PDL 20 5 20 15 20 80
29 |[RNA 20 10 17 20 20 87
30 |RK 20 20 18 20 10 88
31 |RR 20 20 8 13 20 81
32 |RBR 20 15 13 15 20 83
33 |SA 20 20 4 14 0 58
34 |SP 20 10 8 8 0 46
35 |SAA 20 20 3 17 10 70
Total 680 550 369 483 510 2592
Rata-Rata 20 16.18 10.85 14.20 15 76.23
Presentase 20% 16.18% 10.85% 14.21% 15% 76.23
%
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C.3 Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator n | Pre-Test | Post-Test | Skor Maks | N-Gain | Kriteria
Menganalisis 34 441 20 20 1 Tinggi
Mensintesis 34 3.82 16.18 20 0.76 Tinggi
Memecahkan Masalah | 34 0.21 10.85 20 0.54 Sedang
Menyimpulkan 34 2.47 14.20 20 0.67 Sedang
Mengevaluasi 34 3.68 15 20 0.69 Sedang

Jumlah 170 | 14.59 76.23 100 3.78
Presentase 15% 76%
Rata-Rata 34 2.92 15.25 20 0.72 Tinggi

Analisis kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diberikan LKS berbasis open-
ended questions dengan sesudah diberikan LKS berbasis open-ended questions menggunakan
analisis kuantitatif dengan rumus:

skor post test — skor pre test

9= skor maksimum — skor pre test
g =0.72
Berdasarkan perhitungan di atas dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
X IPA 6 SMA Negeri 3 Jember dengan menggunakan LKS berbasis open-ended questions
sebesar 0.76 yang artinya dalam kategori tinggi. Dari hasil data tersebut terdapat perbedaan
antara kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diberikan LKS berbasis open-ended

questions dengan sesudah diberikan LKS berbasis open-ended questions sebesar 61%.
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C.4 Contoh Pre-Test dan Post-Test

:io - — Khoneevhe.

Kelas 2 /D Pk

o A0+ +10 <40

1. Pada saat melihat moda yang berputa, Sif mengatakan babwa roda yung berputar merupakun
coatoh dari peristig gersk harmmonik. Sedangkan Dila mengatakan, bahwa peristiv tersebut

©

menca il R
P2 g mencomuton i orstat pegs. T, Wi mengatakn i Konstants s dopa

dienukan dengmn lebih dori sty cari. Menr, siapokah yang benar? Buktkanih

jawabanmu untuk da,yat membantu kelompok Aadi!
Jawab: <
Wi ALt s ok S tonats

Kelus 10 I 4

4}1; [N-— s g [ ormpbe. J
Jt No.Absen ¢ 50

D +20 4325 +20 415 ;Nz_,ﬂ"é"

1. Pada saat melibat roda yang berpatar, Sifi mengatukan biiwa rods yang berputar merapakan
‘cantol dari peristiwa gerak harmooik. Sedimghan Dila mengstakan, bahwa perstive tersebut

[}
2 Andi Pada salsh satu soal, mereka
=
20 Tep, Wi i 4
thhﬂhmmm%mmw-b—mmwﬁ
Jovabua ok ot membanc kelompok

/y{mm-am...nm.umwmmy Persamazn
simpangannya dinyatakan W"sﬂn(’l’"/‘) dengan y dalam meter dan t dalam
sthon.

ket . Y om (st +74)

4. Sebush benda dengan massa 02

pads wjumg peges

[0y depotiah kame menemmukan frekuensi pegas tersebat? Menurutene, apakah sda bubungsn

dawab:
LDiet: m: 0t

3. Sebwah bends melakukan gerk harmonsk sederhany sepanjang sumbi-y. Pensamasa
simpungannya dinystakan sebogai ¥ = 5 sin(3¢ + /g) dengan y dalam meter dan ¢ dolarm

selon.
30T s
T, L (31 %)
A2 Sm -
- w--a"“/t/’
R
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4. Scbuah benda dengan masss 02 kg digsntangkan poda ujung pegas sehingss menycbabkan

O dapth ki mesemukan ek pogas tenehuc? esuris, spskh sda hobuagsn

s jaran Fisika, Bu Ani J Kamu adalah
salah saru dart murid bu Ani tersebut. Berikut ini adalah grafik yung digambarkan bo Ani di
[} m-n-i-
l_. "[l_l
Grafik | Grafik 3

e A s gtk
mamor berapakah yang menystakan hubungan periode dengan panjeng tals pads syunsn
bandul sedertana? Sertakan alassom memilih grafik torschut! dan buktikan alasan yang
ke berikan!

sl .S

Lo ! et Albror yobom. . peroe
LLERT DLt

Rt
: N .
) salah satu dari mund bu Ani tersebut. Berikut ini adalsh grafik yung digambarkan bu Ani di
popan tulls.
'J‘L‘ ' M 'h_
s e ‘ .
Grafik 1 Grafik 2 Grafik 3
. o

nomor Berapakah yung, menyatakan bubungan periode dengan panjang tal pads syunsn
baadul sedechans? Sertakan wlassam memilih grafk fersebot! dan boktikan alssan yang
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LAMPIRAN D. RESPON SISWA

D.1 Data dan Analisis Respon Siswa

Penyajian Isi Pembelajaran
No | Nama =75 3 1 2 | 3 1 | 2 3 | 4
1 |AP 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1
2 |AR 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0
[(8JaDF [ [ [ [ [ [ ]
4 |ASP 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1
5 |ALW 1 1 1 s 1 0 1 1 1 1
6 |AA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
7 |BAA 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1
8 |[DNS 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
9 [ DNS 1 1 1 1 1 1 N 1 1 1
10 | DFK 1 0 0 0 1 il 1 1 1 1
11 |FDP 1 d 1 1 1 1 0 0 0 0
12 |GNP 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1
13 |HR 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1
14 |HLT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
15 |HM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
16 | IP 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1
17 | LW 1 0 0 1 0 1 1 L 0 0
18 | MH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
19  MAW 1 1 1 1 il 1 1 1 0 1
20 MRL 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
21 | M AP 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1
22 |MDH 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1
23 | MRY 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
24 | MR A 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0
25 |MzC 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1
26 |[NAP 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0
27 |NAM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
28 |PDL 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1
29 |RNA 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
30 | RK 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
31 |RR 1 0 0 0 s i 1 0 1 1
32 |RBR 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1
33 |SA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
34 |SP 0 1 . 0 1 X: 1 1 0 0
35 |[SAA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Jumlah 31 23 24 24 29 27 32 26 22 27
Percentage |91.18 | 67.65 | 70.59 | 70.59 | 85.29 | 79.41 | 94.12 | 76.47 | 64.71 | 79.41
of agreement | % % % % % % % % % %
76.47% 78.43% 78.68%
78%
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No

Aspek

Indikator

Percentage of agreement

Indikator

Aspek

Kategori

Penyajian LKS

[

Menurut saya materi yang
disajikan pada LKS berbasis

open-ended questions menarik

Setuju

91.18%

Menurut saya tampilan LKS
berbasis open-ended questions

menyenangkan

Setuju

67.65%

LKS

berbasis open-ended questions,

Saat menggunakan

Saya merasa bosan

Tidak
Setuju

70.59%

76.47%

Praktis

Kejelasan Isi

|

Saya merasa mudah
LKS

open-ended questions

mempelajari berbasis

Setuju

70.59%

memahami
dalam LKS

berbasis open-ended questions

Saya mampu

konsep materi

Setuju

85.29%

Gambar yang ditampilkan tidak

jelas

Tidak
Setuju

79.41%

78.43%

Praktis

Pembelajaran dengan LKS

Saya merasa senang saat belajar
menggunakan LKS berbasis

open-ended questions

Setuju

94.12%

Suasana belajar menjadi lebih
menarik dengan menggunakan
LKS

questions

berbasis  open-ended

Setuju

76.47%

Saya tertarik bila pembelajaran
selanjutnya menggunakan LKS
berbasis open-ended questions

Setuju

64.71%

10

Saya tidak memahami materi

Tidak
Setuju

79.41%

78.68%

Praktis
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yang disampaikan  melalui
pembelajaran menggunakan
LKS  berbasis  open-ended
questions

D.2 Contoh Respon Siswa
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LAMPIRAN E. SILABUS
E.1 SILABUS
SILABUS

Mata Pelajaran - Fisika

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 3 Jember
Kelas/Semester : X/IGenap

Kompetensi Inti :

KI1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsive dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanisiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI4  Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya

di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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KD Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi Sumber
Pembelajaran Waktu belajar
1.1 Bertambah Gerak Harmonis |e Siswa mengamati 1.1.1  Menunjukkan | Teknik : 12 x 45 Lembar
keimanannya | Sederhana demonstrasi pegas di | perilaku religius. Observasi menit Kerja
dengan a. Karakteristik depan kelas Instrumen : Siswa
menyadari gerak e Siswa mencoba Lembar (LKS)
hubungan harmonik mendemonstrasikan Observasi Berbasis
keteraturan sederhana pegas Contoh : Open-
dan b. Gaya pemulih |e Siswa mendiskusikan Lampiran E.2 Ended
kompleksitas pada pegas masalah gerak Questions
alam dan dan bandul harmonik sederhana
jagad raya sederhana pada lembar kerja
terhadap c. Persamaan siswa (LKS) berbasis
kebesaran gerak open-ended questions
tuhan yang harmonik e Siswa
menciptakan sederhana mempresentasikan
nya d. Periode dan hasil diskusi tentang
2.1 frekuensi gerak harmonik 2.1.1 Menunjukkan
Menunjukkan gerak sederhana perilaku berkarakter
perilaku harmonik e Siswa melakukan meliputi jujur, teliti,
ilmiah sederhana tanggung jawab,

63
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(memiliki rasa
ingin tahu;
objektif; jujur;
teliti; cermat;
tekun; hati-
hati;
bertanggung
jawab;
terbuka; kritis;
kreatif;
inovatif dan
peduli
lingkungan)
dalam
aktifitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
sikap dalam
melakukan

percobaan dan

pada pegas
dan bandul
sederhana

percobaan getaran
harmonik pada pegas
dan ayunan bandul

sederhana

bekerjasama,
menghargai pendapat
teman.

2.1.2 Menunjukkan
kemampuan
keterampilan sosial
meliputi bertanya,
mengajukan
pendapat,
mempertahankan
argument, menjadi
pendengar yang baik,
mampu
berkomunikasi

dengan baik.

64
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berdiskusi

3.11

Menganal
isis hubungan
antara gaya dan
getaran dalam
kehidupan

sehari-hari

3.11.1 Menjelaskan
karakteristik  gerak
harmonik.

3.11.2 Menghitung
gaya pemulih pada
pegas

3.11.3 Menghitung
gaya pemulih pada
bandul sederhana
3.11.4 Menganalisis
persamaan
simpangan gerak
harmonik

3.11.5 Menganalisis
persamaan kecepatan
gerak harmonik
3.11.6 Menganalisis
persamaan
percepatan gerak

harmonik

Teknik :

Tes tulis
Instrumen : Tes
uraian

Contoh :
Lampiran E.3

65
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3.11.7 Menganalisis
periode gerak
harmonik sederhana
pada pegas

3.11.8 Menganalisis
frekuensi gerak
harmonik sederhana
pada pegas

3.11.9 Menganalisis
periode gerak

harmonik sederhana

pada bandul
sederhana

3.11.10 Menganalisis
frekuensi gerak

harmonik sederhana
pada bandul

sederhana

411

Melakuka

4111 Melakukan

percobaan gerak

Teknik :

Penilaian unjuk

66
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n percobaan
getaran harmonik
pada ayunan
sederhana dan/
atau getaran
pegas berikut
presentasi serta

makna fisisnya

harmonik sederhana
pada pegas

4.11.2 Melakukan
percobaan gerak
harmonik sederhana
pada bandul
sederhana

kerja
Instrumen :
Lembar
penilaian unjuk
kerja

Contoh :
Lampiran E.4

67
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E.2 Lembar Penilaian Observasi
LEMBAR PENILAIAN OBSERVASI

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XIGenap
Sekolah : SMA Negeri 3 Jember

Kompetensi Inti

KI1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 68ocial dan alam serta dalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kompetensi Dasar

1.1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas
alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya.

2.1.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktifitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam

melakukan percobaan dan berdiskusi.
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LEMBAR OBSERVASI SIKAP SISWA
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Aspek yang diamati

Berdoa ) Sikap Mengikuti
No. ) sebelum dan MenurTJukka menyimak Mengemuka diskusi Nilai
Abs. Nama Siswa sesudah n perflaku penjelasan Bertanya kan pendapat dengan Akhir
pelajaran Serius guru antusias
1 (/2312 }3|1|2|3|1}2|3 123 |1]2]3
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12

=
w
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14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34
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35

36

37

38

39

40
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72

No Aspek yang dinilai

Rubrik

1. | Berdoa sebelum dan sesudah
pembelajaran

3= Sungguh-sungguh dan tidak bergurau saat berdoa
2= Bergurau saat berdoa
1= Tidak berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran

2. | Menunjukkan perilaku serius

3= Sungguh-sungguh dan serius dalam pembelajaran
2= Dalam pembelajaran 50% bergurau, 50% serius mengikuti pembelajaran
1= Dalam pembelajaran 70% bergurau, 30% serius mengikuti pembelajaran

3. | Sikap menyimak penjelasan guru

3= Menyimak penjelasan guru dengan baik dan tidak bergurau
2= Menyimak penjelasan guru dengan kurang baik dan bergurau
1= Tidak menyimak penjelasan guru

4. | Bertanya

3= Bertanya yang sesuai dengan materi yang dijelaskan
2= Bertanya kurang sesuai dengan materi yang dijelaskan
1= Bertanya tidak sesuai dengan materi yang dijelaskan

5. | Mengemukakan pendapat

3= Bila siswa mengemukakan pendapat saat berdiskusi dengan sopan
2= Bila siswa mengemukakan pendapat dengan tidak sopan
1= Bila siswa tidak mengemukakan pendapat

6. | Mengikuti diskusi dengan antusias

3= Bila siswa berpartisipasi aktif selama diskusi (70 %-100% dari waktu diskusi)
2= Bila siswa cukup berpartisipasi aktif selama diskusi (30%-69% dari waktu diskusi)
1= Bila siswa kurang berpartisipasi aktif selama diskusi (kurang dari 30% waktu diskusi)

Skor maksimal = 18

o ] Skor perolehan
Nilai Akhir = : x 100
Skor maksimal
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LEMBAR OBSERVASI SIKAP SISWA

Aspek yang diamati

Berdoa | Mengguna ) - Menyamp
Menunjuk ) Teliti ) | Bertanggun
sebelum kan alat Bekerjasa aikan hasil _ o
_ _ kan dalam ) gjawab Nilai
No. Nama Siswa dan praktikum 1 ma dengan | praktikum )
perilaku mengambi terhadap Akhir
Abs. sesudah dengan _ teman secara
) o serius | data N kelompok
praktikum | hati-hati objektif
1/23(1/23|1,2|3(1|23|1|2|3|1|2|3|1| 23
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11

[EEN
N
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13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33
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34

35

36

37

38

39

40
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No Aspek yang dinilai

Rubrik

1. | Berdoa sebelum dan sesudah praktikum

3= Sungguh-sungguh dan tidak bergurau saat berdoa
2= Bergurau saat berdoa
1= Tidak berdoa sebelum dan sesudah praktikum

2. | Menggunakan alat praktikum dengan
hati-hati

3= 80% hati-hati dalam menggunakan alat praktikum
2= 60% hati-hati dalam menggunakan alat praktikum
1= 40% hati-hati dalam menggunakan alat praktikum

3. | Menunjukkan perilaku serius

3= Sungguh-sungguh dan serius dalam melaksanakan praktikum
2= Dalam praktikum 50% bergurau, 50% serius melaksanakan praktikum
1= Dalam praktikum 70% bergurau, 30% serius melaksanakan praktikum

4. | Bekerjasama dengan teman

3= 80% melakukan kerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok
2= 60% melakukan kerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok
1=40% melakukan kerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok

5. | Teliti dalam mengambil data

3= 80% teliti dalam mengambil data
2= 60% teliti dalam mengambil data
1= 40% teliti dalam mengambil data

6. | Menyampaikan hasil praktikum secara
objektif

3= 80% menyampaikan secara objektif
2= 60% menyampaikan secara objektif
1= 40% menyampaikan secara objektif

7. | Bertanggungjawab terhadap kelompok

3= 80% bertanggung jawab dalam berkelompok
2= 60% bertanggung jawab dalam berkelompok
1=40% bertanggung jawab dalam berkelompok

Skor maksimal = 21

. ) Skor perolehan
Nilai Akhir = : x 100
Skor maksimal
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E.3 Lembar Penilaian Kogpnitif

KISI-KISI SOAL PRE TEST DAN POST TEST

Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Jember Alokasi Waktu: 1 x 45 menit
Mata Pelajaran : Fisika Jumlah Soal :5
Kurikulum Acuan K13 Penyusun : Rizky Dwi Alfiani

Kompetensi Inti

KI3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan factual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanisiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kompetensi Dasar

3.11 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari-hari

Materi : Getaran Harmonik Sederhana
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Indikator Indikator | No. .

Pembelajaran Berpikir Kritis Kriteria Soal Uraian Soal Jawaban Skor
3.11.1 Menganalisis C4 1 Pada saat melihat roda yang | Dila yang benar. 10
Menjelaskan berputar, Sifa mengatakan | Karena  gerak  harmonik  sederhana | 10
karakteristik bahwa roda yang berputar | merupakan gerak bolak-balik benda melalui
gerak harmonik merupakan  contoh  dari | suatu titik kesetimbangan tertentu dengan

peristiwva gerak harmonik. | banyaknya getaran benda dalam setiap
Sedangkan Dila | sekon selalu konstan. Sedangkan roda yang
mengatakan, bahwa | berputar tidak mengalami gerak bolak-balik,
peristiwa tersebut bukan | dan tidak mempunyai titik kesetimbangan.
merupakan contoh gerak | Sehingga roda yang berputar bukan
harmonik. Siapakah yang | merupakan contoh dari gerak harmonik
benar? Berikan alasanmu! sederhana.
3.11.2 Mensintesis C4 2 Andi  mempunyai sebuah | Yang benar adalah Willi. Karena, nilai | 5
Menghitung gaya pegas dan dia ingin mencari | konstanta pegas dapat diperoleh dengan tiga
pemulih pada nilai konstanta pegasnya. | cara, yaitu:
pegas Fira ~mengatakan, Andi | 1) Nilai k dari persamaan gaya pemulih: 5
hanya mempunyai satu cara F = —ky
agar dia dapat menemukan - 7
y
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nilai konstanta pegasnya.
Tetapi, Willi mengatakan
Andi dapat mencari nilai
konstanta pegasnya dengan
lebih  dari satu cara.
Menurutmu, siapakah yang
benar? Berikan alasanmu
disertai bukti (jika hanya
satu atau lebih dari satu
cara) untuk dapat membantu
Andi  menemukan nilai

konstanta pegasnya!

2) Nilai k dari persamaan periode:

T—Z\/m
T_\/ﬁ
2t Nk
() =2
2n)  k

m
k

3) Nilai k dari persamaan frekuensi:

1 |k
f=—

T2 E

k
anz\/%

k
(2nf)? = —

k=02nf)?>xm

3.114
Menganalisis
persamaan

simpangan gerak

Memecahkan

masalah

C4

Sebuah benda melakukan
gerak harmonik sederhana
sepanjang sumbu-y.

Persamaan  simpangannya

Diketahui: y = 5 sin (3t + %)

a.A=5m

b.w =3rad/s
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harmonik

dinyatakan sebagai:

—C o 3
y = 5sin (3t+6)
Dengan y dalam meter dan t
dalam sekon. Apa yang
dapat kamu temukan dari

persamaan simpangan

tersebut?

d.v = wA cos (ot + 8)

= (3)(5) cos (3t + %)

= 15 cos (3t + %)

e.a = —w?A sin (wt + 0,)

= ~(3)2(5) sin (3t + %)

= ~(9)() sin (3t + %)

= —45sin (3t + %)

—h

—3

Il
N
S

e |

I
¢
3
7]

N wl

«
\'ﬁ
I

|
U
()J\

I

L
T
N
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3.11.7
Menganalisis
frekuensi
harmonik
sederhana

pegas

gerak

pada

Menyimpulkan

C6

Sebuah benda dengan massa
0,2 kg digantungkan pada
ujung

pegas  sehingga

menyebabkan pegas
bergerak harmonik dengan
amplitudo 0,2 cm. Jika
konstanta  pada

tersebut 80 N/m, dapatkah

pegas

kamu menemukan frekuensi

pegas tersebut? Menurutmu,

apakah  ada  hubungan
amplitudo dengan
frekuensi? Jelaskan

kesimpulan yang kamu

dapat!

Diketahui: m = 0,2 kg

A=0,2cm
k=80N/m
Ditanya: f dan kesimpulan?
Jawab:
1 |k
/= 2w . |m
B 1 80 N/m
~ 2x3,14_ | 0,2kg
=——v400
6,28
= X 2
6,28 0
= 3,18 Hz
Kesimpulan:

Tidak ada hubungannya

Berdasarkan persamaan frekuensi, tidak
terdapat variabel amplitudo. Sehingga dapat
dikatakan

bahwa  amplitudo  tidak

mempengaruhi frekuensi.
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3.11.10

Menganalisis

periode
harmonik
sederhana
bandul

gerak

pada

Mengevaluasi

C6

Pada saat pelajaran Fisika,
Bu Ani
beberapa grafik

memberikan
kepada
siswanya. Kamu adalah
salah satu dari murid bu Ani
tersebut. Berikut ini adalah
grafik yang digambarkan bu

Ani dipapan tulis.

R —
{

Grafik 1

Grafik yang menunjukkan hubungan periode
dengan panjang tali pada ayunan bandul
sederhana adalah grafik nomor 1.

T

Grafik 1

Karena semakin panjang tali, maka periode
ayunan bandul sederhana juga semakin

besar.

Pembuktian:
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Grafik 2

Grafik 3
Kemudian bu Ani bertanya,
dari beberapa grafik yang

telah digambarkan oleh bu

l=10m

T=2x314 |—2™
B ' 10 m/s?2

=6,28/1s2=6,28%x1s=6,28s
l=40m

40 m

T =2x%3,14
10 m/s?

e

=6,28/4s2=6,28x%x2s=12,56s
l=90m

T =2x314 |—2™
4 ' 10 m/s?

=6,281/9s2=6,28x3s=18,84s
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Ani, grafik nomor
berapakah yang menyatakan
hubungan periode dengan
panjang tali pada ayunan
bandul sederhana? Sertakan
alasanmu memilih  grafik
tersebut!  dan  buktikan

alasan yang kamu berikan!
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E.4 Lembar Penilaian Psikomotorik

LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA PERCOBAAN GERAK HARMONIK
SEDERHANA PADA PEGAS DAN BANDUL

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X/IGenap
Sekolah : SMA Negeri 3 Jember

Kompetensi Inti

KI4 Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri
serta bertindak secara efektif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah

keilmuan.

Kompetensi Dasar
411 Melakukan percobaan getaran harmonik pada ayunan sederhana dan/ atau getaran

pegas berikut presentasi serta makna fisisnya
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LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA PRAKTIKUM

/Kelas N
Kelompok
Tanggal Penilaian
Penilai :

- J

Petunjuk Pengisian:
1. Isilah identitas dengan lengkap sebelum melakukan penilaian
2. lIsilah instrumen penilaian ini berdasarkan keadaan sebenarnya.
3. Penilai memberikan nilai sesuai kriteria dalam rubrik dengan interval skor 1-3 pada kolom yang tersedia dengan memberikan tanda
cheklist () .

No. Aspek yang Diamati

1 Menyiapkan alat dan bahan

2 Merangkai alat untuk percobaan pegas
3 Mengambil data periode pegas sesuai langkah
kerja

4 Mengisi tabel periode pegas

5 Menjawab pertanyaan pada LKS
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6 Merangkai alat untuk percobaan bandul
sederhana

7 Mengambil data periode bandul sederhana sesuai
langkah kerja

8 Mengisi tabel periode bandul

9 Menjawab pertanyaan pada LKS

10 Mengembalikan alat dan bahan pada tempatnya

Skor



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RUBRIK PENGAMATAN

88

No Aspek yang dinilai Rubrik
1. Menyiapkan alat dan bahan 3 = Siswa menyiapkan alat percobaan dengan lengkap dan rapi
2 = Siswa menyiapkan alat percobaan dengan lengkap, tetapi berantakan
1 = Siswa menyiapkan alat percobaan tidak lengkap
2. Merangkai alat untuk percobaan 3 = Siswa merangkai alat percobaan dengan benar dan sesuai gambar percobaan
pegas 2 = Siswa merangkai alat percobaan kurang benar dan tidak sesuai gambar percobaan
1 = Siswa merangkai alat percobaan salah
3. Mengambil data periode pegas sesuai | 3 = Siswa mengambil data lengkap dan sesuai langkah kerja pada LKS
langkah kerja 2 = Siswa mengambil data kurang lengkap dan sesuai langkah kerja pada LKS
1 = Siswa mengambil data tidak lengkap dan tidak sesuai langkah kerja pada LKS
4. Mengisi tabel periode pegas 3 = Siswa mengisi tabel pengamatan lengkap dan sesuai dengan data yang diperoleh
2 = Siswa mengisi tabel pengamatan lengkap tetapi tidak sesuai data yang diperoleh
1 = Siswa mengisi tabel tidak lengkap dan tidak sesuai data yang diperoleh
5. Menjawab pertanyaan pada LKS 3 = Siswa menjawab semua pertanyaan pada LKS
2 = Siswa menjawab 5 pertanyaan pada LKS
1 = Siswa menjawab 2 pertanyaan pada LKS
6. Merangkai alat untuk percobaan 3 = Siswa merangkai alat percobaan dengan benar dan sesuai gambar percobaan
bandul sederhana 2 = Siswa merangkai alat percobaan kurang benar dan tidak sesuai gambar percobaan
1 = Siswa merangkai alat percobaan salah
7. Mengambil data periode bandul 3 = Siswa mengambil data lengkap dan sesuai langkah kerja pada LKS
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sederhana sesuai langkah kerja

2 = Siswa mengambil data kurang lengkap dan sesuai langkah kerja pada LKS
1 = Siswa mengambil data tidak lengkap dan tidak sesuai langkah kerja pada LKS

8 Mengisi tabel periode bandul

3 = Siswa mengisi tabel pengamatan lengkap dan sesuai dengan data yang diperoleh
2 = Siswa mengisi tabel pengamatan lengkap tetapi tidak sesuai data yang diperoleh

1 = Siswa mengisi tabel tidak lengkap dan tidak sesuai data yang diperoleh

9 Menjawab pertanyaan pada LKS

3 = Siswa menjawab semua pertanyaan pada LKS
2 = Siswa menjawab 5 pertanyaan pada LKS

1 = Siswa menjawab 2 pertanyaan pada LKS

10 Mengembalikan alat dan bahan pada
tempatnya

3 = Siswa mengembalikan alat dan bahan pada tempatnya dengan rapi
2 = Siswa mengembalikan alat dan bahan pada tempatnya tetapi kurang rapi

1 = Siswa tidak mengembalikan alat dan bahan pada tempatnya

Skor maksimal = 30

o _ Skor perolehan
Nilai Akhir = - x 100
Skor maksimal
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LAMPIRAN F. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 3 Jember

Kelas/Semester : XIGenap

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pokok : Getaran Harmonik Sederhana
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Pertemuan ke 1

A. Kompetensi Inti

KI1
KI 2

KI3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan factual,
konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanisiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta

bertindak secara efektif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar

11

2.1

3.11

Bertambah keimanannnya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya
Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan
peduli lingkungan) dalam aktifitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap
dalam melakukan percobaan dan berdiskusi

Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari-hari
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4.11 Melakukan percobaan getaran harmonik pada ayunan sederhana dan/ atau getaran
pegas berikut presentasi serta makna fisisnya

C. Indikator

1.1.1  Menunjukkan perilaku religius.

2.1.1  Menunjukkan perilaku berkarakter meliputi jujur, teliti, tanggung jawab,
bekerjasama, menghargai pendapat teman.

2.1.2  Menunjukkan kemampuan keterampilan sosial meliputi bertanya, mengajukan
pendapat, mempertahankan argument, menjadi pendengar yang baik, mampu
berkomunikasi dengan baik.

3.11.1 Menjelaskan karakteristik gerak harmonik.

3.11.2 Menghitung gaya pemulih pada pegas

3.11.3 Menghitung gaya pemulih pada bandul sederhana

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu menunjukkan perilaku religius yang benar dengan berdoa ketika

pelajaran akan dimulai dan diakhiri.

Melalui kegiatan diskusi siswa dapat:

2.1.1  Menunjukkan perilaku berkarakter meliputi jujur, teliti, tanggung jawab,
bekerjasama, menghargai pendapat teman.

2.1.2  Menunjukkan kemampuan keterampilan sosial meliputi bertanya,
mengajukan pendapat, mempertahankan argument, menjadi pendengar yang
baik, mampu berkomunikasi dengan baik.

Melalui LKS berbasis open-ended questions, siswa dapat:

3.11.1 Menganalisis karakteristik getaran harmonik.

3.11.2 Menghitung gaya pemulih pada pegas

3.11.3 Menghitung gaya pemulih pada bandul sederhana

E. Materi Pembelajaran

a. Karakteristik gerak harmonik sederhana

Sebuah benda dikatakan bergetar jika benda tersebut melakukan gerak bolak-balik

melalui titik keseimbangan. Gerak ini terjadi secara teratur sehingga disebut gerak

harmonik. Contoh gerak harmonik sederhana antara lain osilasi pada pegas, shock

absorber, senar gitar, dan pendulum pada jam kuno.

b. Gaya Pemulih pada pegas
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Gaya pemulih adalah gaya yang sebanding dengan simpangan y namun arahnya selalu
berlawanan dengan arah simpangan y. Pada pegas, besarnya gaya pemulih diberikan
oleh: F = —ky

c. Gaya Pemulih pada bandul sederhana
Ayunan matematis atau ayunan sederhana merupakan suatu partikel massa yang
tergantung pada suatu titik tetap pada seutas tali dengan massa tali dapat diabaikan dan
tali tidak dapat bertambah panjang. Secara matematis gaya pemulih pada ayunan

sederhana dapat dituliskan sebagai berikut: F = —mg sin 8

Oleh karena sin 8 = % persamaannya dapat ditulis:

_ Y
F =—-mg (l)
F. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran
Model : Problem Terbuka (Open Ended)

Pendekatan : Saintifik

Metode : Ceramah dan tanya jawab

G. Sumber dan Media Belajar
Sumber Belajar : LKS berbasis open-ended questions

Media Belajar : pegas dan bandul

H. Kegiatan Pembelajaran

Rincian Kegiatan Waktu
Pendahuluan - Saat memasuki kelas, guru mengucapkan salam | 10
kemudian ketua kelas memimpin berdoa. menit

- Pengecekan presensi siswa dengan memanggil nama
siswa, kemudian guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran secara garis besar.

- Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi pada siswa
dengan menunjukkan contoh-contoh gerak harmonis di
sekitar, yaitu:

» Pada saat mengenderai sepeda, jika melewati jalan
yang tidak rata apa yang kita rasakan? Pada sepeda
terdapat shockbreaker, di dalam shockbreaker

terdapat sebuah pegas yang berfungsi meredam
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getaran saat roda kendaraan melewati jalanan yang
tidak rata. Jika kita rasakan, bagaiman pergerakan

pegas tersebut?

- Guru memberikan pre test sebelum memulai pelajaran 30
- Guru membagikan LKS untuk tiap siswa. menit
Inti Mengamati 40

- Perwakilan siswa mendemonstrasikan di depan kelas | menit
dengan menarik pegas dan mengayunkan bandul
sederhana.

- Siswa mengamati demonstrasi dan guru menilai sikap
mengamati siswa.

- Guru  membimbing siswa untuk  menyebutkan
karakteristik yang terjadi pada pegas dan bandul.

- Siswa mempelajari gaya pemulih melalui LKS berbasis
open-ended questions.

Menanya

- Guru memancing siswa untuk menanyakan persamaan
gaya pemulih.

Mencoba

- Siswa mengerjakan permasalahan yang terdapat pada
LKS 1 secara individu.

Mengasosiasi

- Siswa menulis jawabannya pada LKS 1.

Mengomunikasikan

- Siswa menyampaikan hasil jawabannya.

Penutup - Guru bersama siswa merumuskan kesimpulan mengenai | 10

gaya pemulih. menit

- Guru memberikan tugas membaca tentang persamaan

gerak harmonik sederhana.
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- Siswa diminta untuk memimpin doa.

- Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.

I. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil belajar dilakukan selama proses pembelajaran maupun setelah proses
pembelajaran yaitu dengan observasi, penugasan latihan mandiri, dan post test. Untuk tes

post test dilaksanakan setelah proses pembelajaran berakhir atau pada pertemuan ke-6.

Jember, Mei 2017

Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa Peneliti,

Ika Permata Sari, S.Pd Rizky Dwi Alfiani
NIP. NIM.130210102028
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 3 Jember

Kelas/Semester : XIGenap

Mata Pelajaran . Fisika

Materi Pokok : Getaran Harmonik Sederhana
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit

Pertemuan ke 2

A. Kompetensi Inti

KI'1
KI 2

KI 3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan factual,
konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanisiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta

bertindak secara efektif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar

11

2.1

3.11

Bertambah keimanannnya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya
Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan
peduli lingkungan) dalam aktifitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap
dalam melakukan percobaan dan berdiskusi

Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari-hari
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4.11 Melakukan percobaan getaran harmonik pada ayunan sederhana dan/ atau getaran

pegas berikut presentasi serta makna fisisnya

C. Indikator

1.1.1  Menunjukkan perilaku religius.

2.1.1  Menunjukkan perilaku berkarakter meliputi jujur, teliti, tanggung jawab,
bekerjasama, menghargai pendapat teman.

2.1.2  Menunjukkan kemampuan keterampilan sosial meliputi bertanya, mengajukan
pendapat, mempertahankan argument, menjadi pendengar yang baik, mampu
berkomunikasi dengan baik.

3.11.4 Menganalisis persamaan simpangan gerak harmonik

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menunjukkan perilaku religius yang benar dengan berdoa ketika
pelajaran akan dimulai dan diakhiri.

2. Melalui kegiatan diskusi siswa dapat:

2.1.1  Menunjukkan perilaku berkarakter meliputi jujur, teliti, tanggung jawab,
bekerjasama, menghargai pendapat teman.

2.1.2  Menunjukkan kemampuan keterampilan sosial meliputi bertanya,
mengajukan pendapat, mempertahankan argument, menjadi pendengar yang
baik, mampu berkomunikasi dengan baik.

3. Melalui LKS berbasis open-ended questions, siswa dapat:

3.11.4 Menganalisis persamaan simpangan gerak harmonik

E. Materi Pembelajaran
Persamaan simpangan
Persamaan simpangan gerak harmonik sederhana dapat dituliskan:
y(t) = Asin (wt + 6,)
F. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran
Model : Problem Terbuka (Open Ended)
Pendekatan  : Saintifik
Metode : Ceramah dan tanya jawab

G. Sumber dan Media Belajar

Sumber Belajar : LKS berbasis open-ended questions
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Rincian Kegiatan Waktu
Pendahuluan - Saat memasuki kelas, guru mengucapkan salam | 10
kemudian ketua kelas memimpin berdoa. menit

- Pengecekan presensi siswa dengan memanggil nama
siswa, kemudian guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran secara garis besar.

- Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi pada siswa
dengan bertanya kembali tentang persamaan gaya
pemulih dan memberikan gambaran sedikit tentang grafik
gerak harmonik sederhana.

Inti Mengamati 30

- Siswa menyimak penjelasan tentang bentuk grafik gerak | menit
harmonik sederhana.

Menanya

- Siswa menanyakan hubungan grafik gerak harmonik
sederhana dengan persamaan simpangan.

Mencoba

- Siswa mencoba merumuskan persamaan simpangan.

- Guru membimbing siswa merumuskan persamaan
simpangan gerak harmonik sederhana.

Mengasosiasi

- Siswa menganalisis tentang persamaan simpangan.

Mengomunikasikan

- Siswa menyampaikan tentang persamaan simpangan
berdasarkan analisisnya.

Penutup - Guru bersama siswa merumuskan kesimpulan mengenai | 5 menit

persamaan simpangan gerak harmonik sederhana.

- Guru memberikan tugas membaca tentang persamaan
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gerak harmonik sederhana.

- Siswa diminta untuk memimpin doa.

- Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.

I. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil belajar dilakukan selama proses pembelajaran maupun setelah proses
pembelajaran yaitu dengan observasi, penugasan latihan mandiri, dan post test. Untuk tes

post test dilaksanakan setelah proses pembelajaran berakhir atau pada pertemuan ke-6.

Jember, Mei 2017

Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa Peneliti,

Ika Permata Sari, S.Pd Rizky Dwi Alfiani
NIP. NIM.130210102028
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 3 Jember

Kelas/Semester : XIGenap

Mata Pelajaran . Fisika

Materi Pokok : Getaran Harmonik Sederhana
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Pertemuan ke 03

A. Kompetensi Inti

KI'1
KI 2

KI 3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan factual,
konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanisiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta

bertindak secara efektif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar

11

2.1

3.11

Bertambah keimanannnya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya
Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan
peduli lingkungan) dalam aktifitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap
dalam melakukan percobaan dan berdiskusi

Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari-hari
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4.11 Melakukan percobaan getaran harmonik pada ayunan sederhana dan/ atau getaran

pegas berikut presentasi serta makna fisisnya

C. Indikator

1.1.1  Menunjukkan perilaku religius.

2.1.1  Menunjukkan perilaku berkarakter meliputi jujur, teliti, tanggung jawab,
bekerjasama, menghargai pendapat teman.

2.1.2  Menunjukkan kemampuan keterampilan sosial meliputi bertanya, mengajukan
pendapat, mempertahankan argument, menjadi pendengar yang baik, mampu
berkomunikasi dengan baik.

3.11.5 Menganalisis persamaan kecepatan gerak harmonik

3.11.6 Menganalisis persamaan percepatan gerak harmonik

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menunjukkan perilaku religius yang benar dengan berdoa ketika
pelajaran akan dimulai dan diakhiri.

2. Melalui kegiatan diskusi siswa dapat:

2.1.1  Menunjukkan perilaku berkarakter meliputi jujur, teliti, tanggung jawab,
bekerjasama, menghargai pendapat teman.

2.1.2  Menunjukkan kemampuan keterampilan sosial meliputi bertanya,
mengajukan pendapat, mempertahankan argument, menjadi pendengar yang
baik, mampu berkomunikasi dengan baik.

3. Melalui LKS berbasis open-ended questions, siswa dapat:

3.11.5 Menganalisis persamaan kecepatan gerak harmonik

3.11.6 Menganalisis persamaan percepatan gerak harmonik

E. Materi Pembelajaran
a. Persamaan kecepatan gerak harmonik sederhana
Kecepatan (v) merupakan turunan pertama dari fungsi posisi. Pada gerak harmonik
sederhana, fungsi posisi yang dimaksud adalah fungsi simpangannya. Jadi misalkan kita
gunakan persamaan simpangan :

y(t) = Asin (wt + 6,)
Maka fungsi kecepatannya:

_dy d(Asin(wt + 0,))
T dt
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v = wA cos(wt + 6,)

Bentuk persamaan diatas masih dapat kita ubah bentuk seperti berikut :
cos?(wt + 0,) + sin®>(wt +6,) =1
A%cos?(wt + 6,) + A%sin?(wt + 8,) = A?

A%cos?(wt + 6,) = A? — A%sin?(wt + 6,)

Acos(wt + 0y) = \/AZ — A%sin?(wt + 0,)

Acos(wt + 0y) = A% —y?

Sehingga:

V= wy/A? —y?

b. Persamaan percepatan gerak harmonik sederhana
Percepatan (a) gerak harmonik sederhana dapat ditentukan dari turunan pertama fungsi

kecepatan atau turunan kedua dari fungsi simpangannya. Secara matematis dapat

dituliskan :
_d’y dv _ d(wAcos(wt + 6,))
TTder T A dt
a= —w?Asin(wt + 6,)
a=—w?y

Tanda negatif pada persamaan percepatan gerak harmonik sederhana menunjukkan
bahwa arah percepatan gerak harmonik sederhana selalu menuju ke titik

keseimbangannya.

F. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran
Model : Problem Terbuka (Open Ended)
Pendekatan  : Saintifik

Metode : Diskusi dan tanya jawab

G. Sumber dan Media Belajar
Sumber Belajar : LKS berbasis open-ended questions

H. Kegiatan Pembelajaran

Rincian Kegiatan Waktu

Pendahuluan - Saat memasuki kelas, guru mengucapkan salam | 10
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kemudian ketua kelas memimpin berdoa.

Pengecekan presensi siswa dengan memanggil nama
siswa, kemudian guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran secara garis besar.

Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi pada siswa
dengan bertanya kembali mengenai persamaan
simpangan gerak harmonik sederhana dan memberikan

sedikit gambaran mengenai kecepatan dan percepatan

menit

Inti

Mengamati

Siswa mempelajari persamaan kecepatan dan percepatan
gerak harmonik sederhana pada LKS dengan bantuan
guru.

Guru menjelaskan tentang persamaan kecepatan dan
percepatan gerak harmonik sederhana.

Siswa menyimak penjelasan guru.

Menanya

Guru memancing siswa untuk menyakan hal-hal yang

tidak di mengerti..

Mencoba

Guru menyajikan pertanyaan terbuka yang terdapat pada
LKS 2.
Siswa mendiskusikan permasalahan tersebut dengan

teman sebangku.

Mengasosiasi

Siswa mencatat hasil diskusinya.

Mengomunikasikan

Siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
Kelompok lain mendiskusikan jika ada jawaban yang
tidak tepat.

70

menit
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Penutup -

Guru bersama siswa merumuskan kesimpulan mengenai | 10
persamaan kecepatan dan persamaan gerak harmonik | menit
sederhana.

Guru memberikan tugas membaca tentang periode dan
frekuensi pada gerak harmonik sederhana.

Siswa diminta untuk memimpin doa.

Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.

I. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar dilakukan selama proses pembelajaran maupun setelah proses

pembelajaran yaitu dengan observasi, penugasan latihan mandiri, dan post test. Untuk tes

post test dilaksanakan setelah proses pembelajaran berakhir atau pada pertemuan ke-6.

Guru Mata Pelajaran,

Ika Permata Sari, S.Pd
NIP.

Jember, Mei 2017
Mahasiswa Peneliti,

Rizky Dwi Alfiani
NIM.130210102028
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 3 Jember

Kelas/Semester : XIGenap

Mata Pelajaran . Fisika

Materi Pokok : Getaran Harmonik Sederhana
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit

Pertemuan ke 4

A. Kompetensi Inti

KI'1
KI 2

KI 3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan factual,
konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanisiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta

bertindak secara efektif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar

11

2.1

3.11

Bertambah keimanannnya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya
Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan
peduli lingkungan) dalam aktifitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap
dalam melakukan percobaan dan berdiskusi

Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari-hari
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4.11 Melakukan percobaan getaran harmonik pada ayunan sederhana dan/ atau getaran
pegas berikut presentasi serta makna fisisnya.

C. Indikator

1.1.1  Menunjukkan perilaku religius.

2.1.1  Menunjukkan perilaku berkarakter meliputi jujur, teliti, tanggung jawab,
bekerjasama, menghargai pendapat teman.

2.1.2  Menunjukkan kemampuan keterampilan sosial meliputi bertanya, mengajukan
pendapat, mempertahankan argument, menjadi pendengar yang baik, mampu
berkomunikasi dengan baik.

3.11.7 Menganalisis periode gerak harmonik sederhana pada pegas

3.11.8 Menganalisis frekuensi gerak harmonik sederhana pada pegas

3.11.9 Menganalisis periode gerak harmonik sederhana pada bandul sederhana

3.11.10 Menganalisis frekuensi gerak harmonik sederhana pada bandul sederhana

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu menunjukkan perilaku religius yang benar dengan berdoa ketika

pelajaran akan dimulai dan diakhiri.

Melalui kegiatan diskusi siswa dapat:

2.1.1  Menunjukkan perilaku berkarakter meliputi jujur, teliti, tanggung jawab,
bekerjasama, menghargai pendapat teman.

2.1.2  Menunjukkan kemampuan keterampilan sosial meliputi bertanya,
mengajukan pendapat, mempertahankan argument, menjadi pendengar yang
baik, mampu berkomunikasi dengan baik.

Melalui LKS berbasis open-ended questions, siswa dapat:

3.11.7 Menganalisis periode gerak harmonik sederhana pada pegas

3.11.8 Menganalisis frekuensi gerak harmonik sederhana pada pegas

3.11.9 Menganalisis periode gerak harmonik sederhana pada bandul sederhana

3.11.10 Menganalisis frekuensi gerak harmonik sederhana pada bandul sederhana

E. Materi Pembelajaran

Periode T suatu gerak harmonis sederana adalah waktu yang dibutuhkan untuk

menempuh lintasan lengkap dari gerakannya, yaitu satu getaran penuh.

Frekuensi adalah banyaknya getaran tiap satuan waktu.
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Pada Pegas

Periode:

-

Frekuensi:

11 1 |k
f_T_ \/ﬁ_Zn m
27'[7

Pada Bandul
Periode:

l
T =2 |—
g

Frekuensi:
1 1

A N TR Tl

2T |=

F. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran

Model
Pendekatan
Metode

: Problem Terbuka (Open Ended)
: Saintifik

: Ceramah dan tanya jawab

G. Sumber dan Media Belajar

Sumber Belajar

: LKS berbasis open-ended questions

H. Kegiatan Pembelajaran

106

Rincian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Saat memasuki kelas, guru mengucapkan salam
kemudian ketua kelas memimpin berdoa.

Pengecekan presensi siswa dengan memanggil nama
siswa, kemudian guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran secara garis besar.

Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi pada siswa
dengan bertanya kembali mengenai persamaan gerak
harmonik sederhana dan memberi sedikit gambaran

mengenai periode dan penerapannya.

5 menit
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Inti

Mengamati

- Siswa mengamati demonstrasi ayunan bandul di depan
kelas.

- Guru menilai sikap mengamati siswa.

- Siswa mempelajari persamaan periode dan frekuensi

melalui LKS berbasis open-ended questions.

Menanya

- Guru membimbing siswa merumuskan persamaan
periode dan frekuensi pada pegas.

- Guru memancing siswa untuk menanyakan hal yang

tidak dimengerti.

Mencoba

- Siswa melakukan diskusi kelompok dengan teman
sebangku untuk menyelesaikan permasalahan pada LKS-
3.

- Guru membimbing siswa saat berdiskusi.

Mengasosiasi

- Siswa menganalisis hasil diskusi.

Mengomunikasikan
- Perwakilan siswa mempresentasikan hasil diskusi di

depan kelas.

35

menit

Penutup

- Guru bersama siswa merumuskan kesimpulan mengenai
persamaan periode dan frekuensi pada pegas.

- Guru memberikan tugas membaca tentang persamaan
periode dan frekuensi pada bandul.

- Siswa diminta untuk memimpin doa.

- Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.

5 menit
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I. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar dilakukan selama proses pembelajaran maupun setelah proses
pembelajaran yaitu dengan observasi, penugasan latihan mandiri, dan post test. Untuk tes
post test dilaksanakan setelah proses pembelajaran berakhir atau pada pertemuan ke-6.

Jember, Mei 2017

Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa Peneliti,

Ika Permata Sari, S.Pd Rizky Dwi Alfiani
NIP. NI1M.130210102028
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 3 Jember

Kelas/Semester : XIGenap

Mata Pelajaran . Fisika

Materi Pokok : Getaran Harmonik Sederhana
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Pertemuan ke D

A. Kompetensi Inti

KI'1
KI 2

KI 3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan factual,
konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanisiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta

bertindak secara efektif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar

11

2.1

3.11

Bertambah keimanannnya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya
Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan
peduli lingkungan) dalam aktifitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap
dalam melakukan percobaan dan berdiskusi

Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari-hari
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4.11 Melakukan percobaan getaran harmonik pada ayunan sederhana dan/ atau getaran
pegas berikut presentasi serta makna fisisnya

C. Indikator

1.1.1  Menunjukkan perilaku religius.

2.1.1  Menunjukkan perilaku berkarakter meliputi jujur, teliti, tanggung jawab,
bekerjasama, menghargai pendapat teman.

2.1.2  Menunjukkan kemampuan keterampilan sosial meliputi bertanya, mengajukan
pendapat, mempertahankan argument, menjadi pendengar yang baik, mampu
berkomunikasi dengan baik.

4.11.1 Melakukan percobaan gerak harmonik sederhana pada pegas

4.11.2 Melakukan percobaan gerak harmonik sederhana pada bandul sederhana

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu menunjukkan perilaku religius yang benar dengan berdoa ketika

pelajaran akan dimulai dan diakhiri.

Melalui kegiatan diskusi siswa dapat:

2.1.1  Menunjukkan perilaku berkarakter meliputi jujur, teliti, tanggung jawab,
bekerjasama, menghargai pendapat teman.

2.1.2  Menunjukkan kemampuan keterampilan sosial meliputi bertanya,
mengajukan pendapat, mempertahankan argument, menjadi pendengar yang
baik, mampu berkomunikasi dengan baik.

Melalui LKS berbasis open-ended questions, siswa dapat:

4.11.1 Melakukan percobaan gerak harmonik sederhana pada pegas

4.11.2 Melakukan percobaan gerak harmonik sederhana pada bandul sederhana

E. Materi Pembelajaran

Pada saat praktikum, mencari periode menggunakan persamaan:

t
T=-
n

F. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran

Model

: Problem Terbuka (Open Ended)

Pendekatan : Saintifik

Metode

: Demonstrasi, eksperimen, dan diskusi
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G. Sumber dan Media Belajar
Sumber Belajar : LKS berbasis open-ended questions

Media Belajar  : alat-alat praktikum (pegas, tali, beban, statif, penggaris, dan stopwatch)

H. Kegiatan Pembelajaran

Rincian Kegiatan Waktu
Pendahuluan - Saat memasuki kelas, guru mengucapkan salam | 10
kemudian ketua kelas memimpin berdoa. menit

- Pengecekan presensi siswa dengan memanggil nama
siswa, kemudian guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran secara garis besar.

- Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi pada siswa
dengan bertanya kembali mengenai persamaan periode

dan frekuensi pada pegas dan bandul.

Inti Mengamati 70
- Siswa menyimak demonstrasi menggetarkan penggaris di | menit
depan kelas.

- Guru menilai keterampilan siswa mengamati peragaan.

Menanya

- Siswa mendiskusikan hasil demonstrasi yang dilakukan
oleh perwakilan siswa di depan kelas.

- Siswa membuat pertanyaan berdasarkan  hasil
demonstrasi.

- Siswa berdiskusi membuat jawaban sementara yang
diajukan.

- Guru  menilai  kemampuan siswa  mengamati,

merumuskan masalah, dan membuat jawaban sementara.

Mencoba
- Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 siswa
heterogen.

- Siswa melaksanakan percobaan tentang pegas dan

ayunan bandul sederhana sesuai dengan petunjuk di LKS.
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- Siswa mengamati dan mencatat hasil percobaan.
- Guru menilai sikap siswa dalam kerja kelompok dan
membimbing siswa dalam mencoba, menggunakan alat,

dan mengolah data yang diperoleh.

Mengasosiasi

- Siswa menganalisis hasil percobaan.

- Siswa berdiskusi untuk memecahkan permasalahan yang
terdapat di LKS.

- Guru membimbing siswa dalam berdiskusi.

Mengomunikasikan

- Perwakilan siswa mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas.

- Kelompok mendiskusikan pemecahan masalah jika ada
perbedaan jawaban.

- Guru bersama siswa membahas bersama hasil diskusi.

Penutup - Guru bersama siswa merumuskan kesimpulan mengenai | 10
praktikum periode dan frekuensi. menit
- Siswa diminta untuk memimpin doa.

- Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas.

I. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil belajar dilakukan selama proses pembelajaran maupun setelah proses
pembelajaran yaitu dengan observasi, penugasan latihan mandiri, dan post test. Untuk tes

post test dilaksanakan setelah proses pembelajaran berakhir atau pada pertemuan ke-6.

Jember, Mei 2017

Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa Peneliti,

Ika Permata Sari, S.Pd Rizky Dwi Alfiani
NIP. NIM.130210102028
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LAMPIRAN G. INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA

ANGKET RESPON SISWA

Nama Siswa : Kelas
No. Absen Sekolah
Petunjuk : Berilah tanda cek (V') pada kolom penilaian sesuai pendapatmu
. Tidak
No Pernyataan Setuju Setuju

A. Penyajian LKS
1 | Menurut saya materi yang disajikan pada LKS berbasis
open-ended questions menarik
2 | Menurut saya tampilan LKS berbasis open-ended
questions menyenangkan
3 |Saat menggunakan LKS berbasis open-ended
questions, saya merasa bosan
B. Kejelasan Isi
4 | Saya merasa mudah mempelajari LKS berbasis open-
ended questions
5 | Saya mampu memahami konsep materi dalam LKS
berbasis open-ended questions
6 | Gambar yang ditampilkan tidak jelas
C. Pembelajaran dengan LKS
7 | Saya merasa senang saat belajar menggunakan LKS
berbasis open-ended questions
8 | Suasana belajar menjadi lebih menarik dengan
menggunakan LKS berbasis open-ended questions
9 |Saya tertarik bila pembelajaran  selanjutnya
menggunakan LKS berbasis open-ended questions
10 | Saya tidak memahami materi yang disampaikan
melalui pembelajaran menggunakan LKS berbasis
open-ended questions

Total Skor

Jember, ..............oil.

Responden
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LAMPIRAN H. DOKUMENTASI PENELITIAN
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LAMPIRAN I. SURAT IJIN PENELITIAN
1.1 Surat ljin Penelitian dari Fakultas
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1.2 Surat ljin Penelitian dari Sekolah

117

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 3
JEMBER

J1. Basuki Rahmad No. 26 Telp/Fax : 0331-332282/0331-321131
Website : http:/smagajember.com

Email : smajember.3@gmail.com
JEMBER Kode Pos : 68132

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 421/202/101.6.5.3/2017.

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama
NIP
Pangkat / Gol. Ruang

Jabatan
Pada Sekolah

Dr. ROSYID, S.Pd, M.Si, MP.
19740909 200003 1 005
Pembina Tk. 11V /b

Kepala Sekolah

. SMA Negeri 3 Jember

menerangkan dengan sebenarnya bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini :

Nama
NIM
Jurusan

RIZKY DWI ALFIANI
130210102028
Pendidikan Matematika dan lImu Pengetahuan

" Alam :

Program studi

Pendidikan Fisika

Mahasiswa FKIP Universitas Jember telah melaksanakan Penelitian di SMAN 3 Jember

pada tanggal 5 s/d 13 Mei 2017, berkaitan dengan penyusunan Skripsi, tentang :
“ KELAYAKAN LEMBAR KERJA SISWA ( LKS ) BERBASIS OPEN - ENDED
QUESTIONS PADA POKOK BAHASAN GETARAN HARMONIK SEDERHANA DI

SMA .

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Jember, 15 Mei 2017
‘KeQaIa\SMAN 3 Jember

YID, S.Pd, M.Si, MP.
RiP~"19740909 200003 1 005
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